Pandangan Nadirsyah Hosen Tentang Makna kata Awlia dalam QS. Al Maidah 51 (Study Analisis dalam Perspektif Hukum Islam) by Junaedi, Wahyullah
PANDANGAN NADIRSYAH HOSEN TENTANG MAKNA KATA AWLIYA 
DALAM QS. AL-MAIDAH 51  





Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar Sarjana Hukum (S.H) 
Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum  
pada Fakultas Syari’ah dan Hukum 









FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM 










Syukur Alhamdulilah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, atas berkat 
limpahan rahmat dan hidayah-Nyalah, yang memberikan kesehatan dan kekuatan 
kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan pendidikan Program 
S1Perbadingan Mazhab dan Hukum. 
Penyusunan Skripsi ini tidak lepas dari berbagai kendala namun berkat 
bantuan dan dorongan dari berbagai pihak, baik moral maupun meterial sehingga 
sedikit demi sedikit kendala tersebut diatasi dengan baik. Pada kesempatan ini penulis 
juga menghaturkan banyak terima kasih yang tak terhingga kepada Ba dan 
penghargaan yang setinggi tingginya kepada : 
1. Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Si. Selaku  Rektor Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar. 
2. Prof. Dr. Darussalam, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Syariah dan Hukum, 
beserta Wakil Dekan I Bapak Dr. H. Abd. Halim Talli, M. Ag, Wakil Dekan II 
Bapak Dr. Hamsir S.H., M. Hum, Wakil DekanIII Bapak Dr. H. Muh. Saleh 
Ridwan, M. Ag. 
3. Bapak Dr. Ahmad Musyahid, M. Ag. selaku Ketua Jurusan Perbandingan 
Mazhab dan Hukum, Bapak Dr. Muhammad Sabir., M. Ag selaku Sekretaris 
Jurusan, dosen Pembimbing I Dr. H. Abd. Wahid Haddade, Lc.,M.HI dan 
Bapak Dr. Abdi Wijaya, SS.,M.Ag. selaku pembimbing II yang dengan ikhlas 
telah meluangkan waktu, tenaga dan pikirannya dalam membimbing penulis 
guna penyempurnaan dalam menyelesaikan Skripsi iniyang telah memberi 
bimbingan dengan penuh kesabaran dan keikhlasan sampai skripsi ini selesai. 
 vi 
 
4. Bapak Dr. Muhammad Sabir,M.Ag. Selaku dosen penguji I dan Bapak Dr. H. 
Muammar Muh. Bakry,Lc.,M.Ag.selaku dosen penguji II yang telah 
memberikan kritik dan saran yang membangun selama penyusunan skripsi.. 
5. Hormatku kepada orang tuaku tercinta, Ayahanda Aminuddin, Ibunda 
Jubaidah terima kasih atas cinta kasihnya serta dorongan Do‟a, moril dan 
materil. 
6. Seluruh Mahasiswa Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, khususnya PMH B atas kebersamaannya selama ini, 
karena kalian penulis mendapatkan pengalaman selama penulis menempuh 
studi di Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
7. Rekan rekan mahasiswa Program S1 Perbandingan Mazhab dan Hukum 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang telah memberikan bantuan 
dan kerjasamanya yang baik selama penulis mengikuti pendidikan.. 
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa di dunia ini tidak ada yang sempurna. Begitu  
Akhirnya semoga Skripsi ini dapat bermanfaat bagi pengembangan Perbandingan 
Mazhab dan Hukum, dan penulis berharap semoga Allah SWT memberikan imbalan 
yang setimpal atas bantuan bantuan dan jasa jasa semua pihak yang telah berupaya 
membantu penyusunan  Skripsi ini. Amin  
Wassalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 
 
Gowa, 21 Juni 2019 
 
 




JUDUL  ......................................................................................................  i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..................................................  ii 
PENGESAHAN SKRIPSI ........................................................................  iii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING............................................................  iv 
KATA PENGANTAR  ..............................................................................  v 
DAFTAR ISI............................................................................................... vii 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN .  ix 
ABSTRAK .................................................................................................  xvii 
BAB I PENDAHULUAN ..........................................................................  1-8 
A. Latar Belakang Masalah ..................................................................  1 
B. Rumusan Masalah ...........................................................................  5 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian ......................  5 
D. Kajian Pustaka .................................................................................  6 
E. Metodologi Penelitian .....................................................................  7 
F. Tujuan dan kegunaan penelitian......................................................  8 
G. Manfaat Penelitian ..........................................................................  8 
BAB II BIOGRAFI NADIRSYAH HOSEN ...........................................  9-16 
A. Nama Lengkap Dan Keluarganya ...................................................  9 
B. Perjalanan Studi dan Kariernya .......................................................  10  
C. Karya-Karya Nadirssyah Hoesen ....................................................  16 
1. Dalam bentuk buku ..................................................................  16 
2. Dalam bentuk tulisan/jurnal .....................................................  16 
BAB III TINJAUAN UMUM TENTANG PEMIMPIN ........................  17-44 
A. Menelisik Makna Kata Awliya ........................................................  17 
1. Definisi Kata Awliya .................................................................  17 
 viii 
 
2. Syarat Syarat Menjadi Awliya Dalam Islam .............................  21 
3. Pandangan Ulama Mengenai Kata Awliya ...............................     25 
4. Ayat ayat yang terdapat kata Awliya .........................................  32 
B. Pengertian Pemimpin dalam Hukum Islam dan Hukum Positif......  35 
1. Pengertian Pemimpin dalam Hukum Islam ...............................  35 
2. Pengertian Pemimpin dalam Hukum Positif .............................  37 
C. Tujuan, Hak dan Kewajiban Pemimpin di Indonesia ......................  38 
D. Tugas dan Tanggung Jawab Pemimpin  ..........................................  42 
E. Pengertian dan Ruang Lingkup Non Muslin ...................................  43 
1. Macam Pengertian dan macam macam non-Muslim ................  43 
2. Hak hak non-Muslim sebagai Warga Negara............................  44 
BAB IV ANALISIS FATWA NADIRSYAH HOSEN MENGENAI AWLIYA45-67 
A. Pandangan Nadirsyah Hosen Mengenai kata Awliya............. .........  45 
B. Hukum Mengangkat Pemimpin non-Muslim Dalam Hukum Islam 49 
C. Hukum Mengangkat non-Muslim Menjadi Pemimpin Dalam Hukum 
Positif ..............................................................................................  55 
D. Larangan Bermuwalatul Kuffar.......................................................  57 
E. Pandangan Mengenai kata Awliya ..................................................  61 
F. Implikasi pemaknaan kata Awliya dalam pemilihan pemimpin non-Muslim 
di Indonesia .....................................................................................  65 
BAB V PENUTUP .....................................................................................  68-69 
A. Kesimpulan .....................................................................................  68 
B. Implikasi ..........................................................................................  69 
DAFTAR PUSTAKA ................................................................................  70 




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf  Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 





ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
 x 
 
ش Syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
ن Nun n En 
و Wau w We 
ه Ha h Ha 
ء Hamzah ʼ Apostrof 
ى Ya y Ye 
 xi 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda („). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tuggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
َ ا fatḥah a A 
َ ا Kasrah i I 
َ ا ḍammah u U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َٸ fatḥah dan yā’ ai a dan i 
ٷ fatḥah dan wau au a dan u 
Contoh: 
 َفْي  ك: kaifa 




Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 
 َى  ... | َ ا  ... 
fatḥah dan alif 
atau yā‟ 
ā a dan garis di atas 




ū u dan garis di atas 
Contoh: 
 َتاي  : māta 
ي ي  ر  : ramā 
 َمْي ق    : qīla 
َ  تْوً ي: yamūtu 
4. Tā’ marbūṭah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ة  ضْو  رؙاﻷ َلا فْط  َ: rauḍah al-aṭfāl 
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ََة ه  ضافْناَ  َة ُْيَ  د  ً  نا : al-madīnah al-fāḍilah 
ََََََََََََة  ً ْك  ح نا : al-ḥikmah 
5.  Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arabdilambangkan dengan 
sebuahtanda tasydīd ( ََ  ّ ), dalamtransliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonanganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
َ اُ ب  ر   : rabbanā 
 َ اُْي  ج َ: najjainā 
َ  ق  ح نا: al-ḥaqq 
 َىُّعَ: nu“ima 
 َو د ع: ‘aduwwun 
Jika huruf َى ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(  َى) maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
Contoh: 
 َي ه ع    : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
َ  يب  ر ع: ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6.  Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf َ لا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 





 َس ًْ  ش نا   : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ن  زن  ز ناة : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
ة ف  سْه ف نا   : al-falsafah 
َ دهب نا  : al-bilādu 
7.  Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
َ  ٌ ْو  رْيأت: ta’murūna 
َ عْو ُ نا    : al-nau„ 
 َءْي ش    : syai’un 
َ  تْر  ّ  وأ: umirtu 
8.   Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 






Fī Ẓilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
9.   Lafẓ al-Jalālah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan  huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
  َاللهَ  ٍ ي  دdīnullāh  َلله ابbillāh 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafẓ al-Jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 َاللهَ  ة  ً حرَْي فَْى هhum fī raḥmatillāh 
10.  Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
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Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Naṣr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd 
Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, Naṣr 
Ḥāmid Abū) 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subḥānahū wa ta‘ālā 
saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  = ‘alaihi al-salām 
H  = Hijrah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli „Imrān/3: 4 




NAMA : WAHYULLAH JUNAEDI 
NIM  : 10300115058 
JUDUL :PANDANGAN NADIRSYAH HOSEN TENTANG MAKNA 
KATA AWLIYA DALAM QS. AL MAIDAH 51 (STUDY 
ANALISIS DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM) 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk :1.Untuk mengetahui 
bagaimana pandangan Nadirsyah Hosen tentang makna kata Awliya. : 2. Untuk 
mengetahui bagaimana Pemaknaan kata Awliya dalam pemilihan pemimpin non-
Muslim di Indonesia. Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan 
penelitian kualitatif deskriptif yang umumnya didasarkan pada penelitian 
kepustakaan, dengan cara mengumpulkan data primer maupun sekunder dari obyek 
obyek yang dikaji. Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah Library Research, 
data dikumpulkan dengan cara mengumpulkan buku buku atau referensi yang relevan 
atau akurat, serta membaca dan mempelajari untuk memperoleh sebuah data atau 
kesimpulan yang berkaitan dengan pembahasan judul dari penelitian. 
Setelah mengadakan pembahasan tentang pandangan beliau, maka pada 
pandangan Nadirsyah Hosen terhadap makna kata Awliya terlalu singkat dalam 
penjelasannya, hal inilah yang belum bisa terbaca secara jelas namun, penafsiran 
yang singkat tidak mempersulit masyarakat awam untuk membaca dan memahami 
tafsir al-Quran. Namun, dapat ditarik kesimpulan bahwa Nadirsyah Hosen 
mengartikan makna kata Awliya dalam 4 makna yaitu Al-Waliyy (wali), teman setia, 
kerabat dekat dan beraliansi atau bersekutu. Tetapi dapat kita simpulkan juga bahwa 
hakikatnya makna Awliya itu adalah dekat. 
Jika dilihat dari hukum Islam yaitu dalam al-Quran yang terdapat dalam QS. 
Al-Maidah 51 yang menjelaskan tentang larangan mengambil pemimpin 
darigolongan Yahudi dan Nasrani karena mereka merupakan pemimpin sebagian 
yang lain dan jika kita melanggarnya maka adanya ancaman bagi yang mengangkat 
mereka sebagai pemimpin bahwa ia termasuk golongan mereka serta merupakan 
orang yang zalim. Sedangkan dalam hukum positif yang terdapat dalam Undang 
Undang Pilkada Nomor 10 Tahun 2016 tentang pemilihan Gubernur, Bupati,Walikota 
didalam Bab III pasal 7 yang berisi tentang persyaratan menjadi Gubernur tidak 
ditemukannya larangan meskipun terhadap orang orang non-Muslim. 
 






A. Latar Belakang Masalah  
Semakin hari persoalan persoalan baru tentang urusan keagamaan maupun 
keduniaan bermunculan dengan pesat. Maka dengan demikian perlu adanya suatu 
pemikiran yang sistematis komprehensif dan integral, agar ajaran Islam mampu 
menjawab tantangan zaman. Sebab permasalahan permasalahan yang 
bermunculan dalam kehidupan ini kadang kadang tidak ditemui jawabannya 
secara harfiah, baik dalam al-Quran maupun dalam sunnah. 
Maka tidak bisa dipungkiri lagi bahwa pernyataan tentang fatwa 
keagamaan, baik fatwa yang bersifat lisan maupun tulisan memberikan arahan dan 
jawaban yang konkret kepada masyarakat, terutama dalam menghadapi segala 
persoalan yang timbul. Namun, inti dari sasarannya adalah agar umat Islam 
mampu menciptakan pola pikir yang baik dalam mengkaji beberapa ajaran Islam 
secara utuh dan murni. Sehingga tercipta suatu pola pikir dari para ahli/ulama 
untuk menemukan dalil dalil yang konkret dalam mengambil suatu keputusan 
hukum hukum syariat Islam.1 
Berbicara mengenai fatwa, yang mana sasaran akhir dari fatwa ini adalah 
tidak lain agar masyarakat Muslim mengetahui secara pasti masalah yang 
sebenarnya, baik dalam menghadapi segala ibadah maupun bukan Ibadah. Dengan 
demikian, Indonesia yang merupakan mayoritas masyarakatnya merupakan 
masyarakat Muslim memiliki lembaga Komisi Fatwa Hukum MUI (KFHMUI).  
 Majelis Ulama Indonesia (MUI) sejak didirikan hingga sampai saat ini 
telah banyak mengeluarkan fatwa fatwa dalam berbagai jenis. Keterbagian 
tersebut dilatarbelakangi oleh beragamnya permasalahan yang muncul yaitu 
                                                             
1Rohadi Abdul Fatah, Analisis Fatwa Keagamaan Dalam fikih Islam, Edisi Kedua 





tentang Muslim memilih pemimpin yang bukan non Muslim serta masalah 
masalah yang terkait tentang pilkada. Dapat dikatakan bahwa MUI dalam 
menyelesaikan permasalahan permasalahan tersebut telah melakukan ijtihad.2 
Namun, kekuatan fatwa yang dikeluarkan oleh MUI tidaklah bersifat 
mengikat, melainkan hanya bersifat nasehat bagi para masyarakat Muslim 
Indonesia. Dan tidak jarang fatwa fatwa yang dikeluarkan MUI tersebut membuat 
resah negara Indonesia sebagai negara hukum. 
Berbagai aplikasi digunakan dari mulai Instagram, Facebook, Twitter, 
WhatsApp sampai Telegram chanell. Semuanya itu merupakan cara untuk 
berdakwah. Walaupun demikian, efek negatifnya pasti ada. Umat tidak lagi bisa 
memfilter mana yang beneran ustaz dan mana yang benar benar ustaz semua 
orang bisa mendadak menjadi ustadz. Kualifikasi dan hierarki keilmuan menjadi 
runtuh. Alhasil, Media Sosial (medsos) juga dipakai sebagai alat untuk 
menyebarkan kajian keislaman yang tidak ramah, isinya marah marah, dan 
parahnya lagi tidak jelas mana yang asli dan mana yang berita hoaks. Itulah 
sebabnya saya terpaksa ikutan turun gunung keranah Media Sosial(medsos). 
Kalau mau, saya akan diam saja dan menikmati suasana perkuliahan dengan para 
mahasiswa bule di Kampus Monash University , salah satu kampus terbaik 
didunia. 
Sejumlah catatan tentang al-Quran dan tafsirnya di media sosial, dan tidak 
pernah mengklaim diri sebagai Mufasir, namun memang sejak 2005 mengelola 
majelis khataman al-Quran di Kota Brisbane, lalu Kota Wallongong, dan kini di 
Melbourne. Setiap bulan selepas khataman, lalu mengurai makna dan rahasia 
makna ayat suci al-Quran, di sanalah semakin paham bahwa banyak yang semata 
                                                             





mengandalkan terjemahan al-Quran dan mereka mengambil rujukan dari media 
sosial(medsos) ketimbang dari kitab kitab tafsir klasik dan modern.3 
Kumpulan tulisan ini yang tersebar di Media Sosial(medsos) kemudian 
ditawarkan kepada salah satu penerbit, yang kemudian menolaknya, karena 
dianggap isinya melawan arus. Memang saat ini dibutuhkan keberanian untuk 
membimbing umat, dengan resiko tidak populer. Banyak yang memilih mengikuti 
apa maunya umat sehingga dunia menjadi terbalik. Bukannya akademisi atau 
ulama yang membimbing umat agar mendapat pencerahan, tetapi malah 
akademisi atau ulama yang mengikuti suasana emosi dan pemahaman orang 
awam. Berbeda dengan pemahaman orang awam malah menjadi berbahaya saat 
ini. 
Pada saat menulis buku Tafsir al-Quran di Media Sosial (medsos) datang 
berita dari ibunda beliau yang telah 20 tahun menderita kanker, berpulang ke 
rahmatullah, semasa hidupnya ibundanya merupakan pembaca setia sekaligus 
kritikus yang paling keras, tekun membaca tulisan  dan setelahnya 
berhamburanlah kritikan darinya.Dan pada tulisan di buku yang ditulis ini tidak 
lepas dari permasalahan permasalahan yang timbul dikalangan umat Islam yang 
terjadi pada saat ini. Dari beberapa judul yang ditulis di buku ada salah satu judul 
yang manarik untuk dibahas judul yang mewakili aspirasi terhadap polemik yang 
terjadi di Indonesia pada saat ini yaitu mengenai surah Al-Maidah 51 yang dimana 
dalam surah tersebut mengenai makna Awliya, berkaitan dengan suasana yang 
terjadi baru baru ini tepatnya di Jakarta mengenai pengangkatan kepala daerah 
yang bukan Muslim (non-Muslim). Mengenai kasus tersebut dalam surah Al-
Maidah 51 apakah umat Islam dilarang untuk mengangkat atau menjadikan orang 
orang non Muslim untuk menjadi pemimpin mereka, atau makna dari Awliya itu 
                                                             






sendiri bukanlah,mengenai pemimpin, berkaitan dengan pengangkatan seorang 
pemimpin negara yang mengatur pemerintahan, seorang tersebut haruslah 
beragama Islam.  
Di dalam al-Quran dengan tegas Allah swt. Melarang kaum mukmin untuk 
menjadikan orang kafir sebagai wali, pemimpin ataupun orang kepercayaan, yang 
dikarenakan dikhawatirkan mereka akan berkhianat dan membuat kerusakan 
dengan berbuat dosa di muka bumi. Larangan tersebut tercantum dalam surah QS. 
Ali-Imrān ayat 28. Pelarangan itu bukan tanpa sebab, karena sejarah telah 
membuktikan tabiat orang non-Muslim dan betapa kerasnya kaum non-Muslim 
telah secara terang-terangan memperlihatkan permusuhannya terhadap kaum 
Muslimin. 
 Sebagai salah satu contohnya adalah pada suatu hari Rasul pergi ke bani 
Nadhir meminta bantuan mereka atas diyat (denda) dua orang terbunuh dari bani 
Amir yang dibunuh oleh Amir ibn Umayyahadh-Dhimari, karena persahabatan 
yang Rasulullah ikat bersama mereka. Ketika beliau datang, mereka berkata “baik, 
wahai Abu Qasim, kami akan membantumu dengan apa yang engkau inginkan”. 
Pada saat itu, Rasul duduk bersandar di dinding rumah mereka. Kemudian mereka 
saling berbisik, mereka berkata, “kalian tidak akan pernah mendapati lelaki itu 
dalam keadaan seperti sekarang ini, ini adalah kesempatan buat kita, karena itu 
hendaklah salah seorang dari kita naik kerumah ini menjatuhkan batu karang ke 
arahnya, dengan demikian kita akan terbebas darinya”. Untuk tugas melempar 
batu ini diserahkan kepada Amr ibn Jahsy ibn Ka‟ab. Ia naik keatas rumah untuk 
melaksanakan rencana pembunuhan ini. akan tetapi Allah swt melindungi Rasul-
Nya dari manusia-manusia tersebut. Ia pun mengirimkan kabar dari langit tentang 





kepada sahabat-sahabatnya tentang usaha penghianatan orangorang yahudi 
tersebut.4 
Berdasarkan latar belakang di atas, disini penulis mencoba mengkaji 
beberapa fatwa yang di perdebatkan dalam kasus kasus tersebut dengan judul 
“Pandangan Nadirsyah Hosen Tentang Makna Kata Awliya Dalam QS. Al-Maidah 
51” ( Study Analisis Dalam Perspektif Hukum Islam ). 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pandangan Nadirsyah Hosen tentang kata Awliya? 
2. Bagaimana implikasi pemaknaan kata Awliya dalam pemilihan pemimpin 
non-Muslim di Indonesia. ? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Skripsi ini berjudul, “Pandangan Nadirsyah Hosen Tentang Makna Kata 
Awliya Dalam QS. Al-Maidah 51 ( Study Analisis Dalam Perspektif Hukum 
Islam).Agar tidak terjadi persepsi yang berbeda dalam memahami judul ini, maka 
penulis perlu merasa menjelaskan pengertian kata yang dianggap sebagai berikut : 
1. Pandangan yaitu pendapat seseorang mengenai sesuatu hal yang di 
perdebatkan. 
2. Nadirsyah Hosen adalah Rais Syurah PCI (pengurus cabang istimewa) 
Nahdaltul Ulama di Australia dan New Zealand.5 
3. Tafsir adalah menyingkap, membuka atau melahirkan. 
4. Awliya adalah kerabat, teman atau pelindung 
5. Asbabun Nuzul adalah sebab sebab turunnya ayat al-Quran 
6. Ulil Amri adalah adalah seseorang atau sekelompok orang yang 
mengurus kepentingan kepentingan umat. 
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Dari definisi operasional yang dikemukakan tersebut, maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan judul ini adalah“Pandangan Nadirsyah 
Hosen Tentang Makna Kata AwliyaDalam QS. Al-Maidah 51 ( Study Analisis 
dalam Perspektif Hukum Islam ) 
D. Kajian Pustaka 
1. Analisis Fatwa Keagamaan Dalam Fikih Islam,Rohadi Abdul Fattah 
(1991) menjelaskan tentang pengertian fatwa. Dari hasil kajian beliau 
dapat di garis bawahi bahwa secara istilah fatwa yaitu suatu penjelasan 
hukum hukum syar‟iyyah dalam menjawab suatu perkara yang diajukan 
oleh seorang yang bertanya yang mengarah kepada dua kepentingan yaitu 
kepentingan pribadi maupun masyarakat banyak. 
2. Tafsir al-Quran di Media Sosial, Nadirsyah Hosen (2017) mengkaji 
tentang surah al-Maidah 51 tentang makna kata Awliya. Dari hasil kajian 
beliau dapat disimpulkan bahwa Allah melarang hamba hambanya yang 
beriman mengambil orang non muslim sebagai Awliya mereka. Yang 
dimaksud dengan istilah Awliya dalam ayat ini ialah berteman akrab 
dengan mereka,setia,tulus serta membuka rahasia rahasia orang mukmin 
kepada mereka. 
3. Makna Awliya Dalam al-Quran Telaah atas Tafsir Al-Azhar dan Al-
Misbah, M. Miftachul Farid (2017)  menurut Quraish Shihab makna kata 
Awliya yaitu sebagai penolong, dari bentuk jama‟ dari wali berasal dari 
bahasa Arab Waliyy yang berarti dekat dalam al-Quran istilah ini dipakai 
dengan pengertian kerabat, teman atau pelindung. 
4. Islam Yang Disalah Pahami, M.Quraish Shihab (2018), membahas 
tentang kesalahpahaman akibat dari pemahaman ayat QS. Al-Maidah 





Mendudukan makna kata tersebut dan aneka makna kata yang bersumber 
dari akarnya. 
5. Al-Maidah 51 Satu Firman Beragam Penafsiran, M.Quraish Shihab 
(2019) buku ini membahas tentang penafsiran para pakar pakar tafsir 
yang menyangkut pembahasan tentang makna kata Awliyadalam  Al-
Maidah 51. 
6. Fiqh Siyasah, A. Djazuli (2003) buku ini membahas tentang bagaimana 
cara cara kebijakan yang harus diambil untuk sesuatu yang bersifat 
politis untuk mencakup aspek aspek tertentu. 
E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah  Library Research, yaitu 
penelitian yang menitikberatkan pada study teks (kepustakaan), baik itu buku, 
majalah dan jurnal. 
2. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif deskriptif yang 
umumnya didasarkan pada penelitian kepustakaan, dengan cara mengumpulkan 
data primer maupun sekunder dari obyek obyek yang dikaji. 
3. Sumber Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan bentuk pengumpulan data 
melalui kepustakaan (Library Research) dengan cara mengumpulkan buku buku 
atau referensi yang relevan atau akurat, serta membaca dan mempelajari untuk 
memperoleh sebuah data atau kesimpulan yang berkaitan dengan pembahasan 
judul dari penelitian ini. Adapun beberapa sumber data yang peneliti gunakan 






a. Sumber Data Primer 
Sumber primer adalah literatur literatur yang membahas khusus tentang 
makna kata Awliya dan Asbabun Nuzul QS Al-Maidah 51 dalam perspektif hukum 
Islam 
b. Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder adalah sumber data penunjang penelitian yang 
diperoleh dari berbagai sumber untuk melengkapi penelitian. Data sekunder 
diperoleh dalam bentuk sudah jadi (tersedia) melalui buku buku literatur. Dengan 
kata lain, sumber data sekunder adalah tulisan yang berkaitan dengan kutipan 
langsung terhadap makna kata Awliya dan asbabun nuzul QS Al-Maidah 51. 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang ada 
yakni:  
1. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Nadirsyah Hosen tentang 
kata Awliya. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pemaknaan kata Awliya dalam 
pemilihan pemimpin non-Muslim di Indonesia.  
G. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk menambah wawasan atau pengetahuan terhadap“Pandangan 
Nadirsyah Hosen Tentang Makna Kata Awliya Dalam QS. Al-Maidah 
51 ( Study Analisis Dalam Perspektif Hukum Islam ). 
2. Sebagai bahan acuan dan referensi pada penelitian sejenis yang 





 BIOGRAFI NADIRSYAH HOSEN 
A. Nama Lengkap dan Keluarganya 
Terlahir dengan nama Erwin Ardiansyah pada tanggal 8 Desember 1973 
Jawa Barat, istri beliau bernama Ina Inayah, teman sepermainannya di 
Tasikmalaya sejak kecil memanggilnya Ujang. Panggilan masa kecil itu terus 
dipakainya dalam sehari hari. Terasa nyaman dan akrab panggilan itu terdengar di 
telinganya. Ujang remaja belajar di perkampungan pesantren di Kecamatan 
Astanajapura, Kabupaten  Cirebon. Persisnya di Desa Buntet, sebuah desa  
pesantren tua dan terkenal di Jawa. Ayahandanya dulu merupakan santri dari 
Abbas Buntet, seorang kiai yang dianggap oleh Hadratus Syaikh Hasyim Ashari 
sebagai penjaga langit Surabaya dalam pristiwa 10 November 1945 melawan 
agresi militer Belanda kelak, peristiwa pertempuran tersebut di jadikan sebagai 
Hari Pahlwan.  
Sebagai santri  Butet, Ujang belajar disiplin ilmu ilmu Islam tradisional. 
Ujang  belajar bahasa Arab, fiqih, akidah akhlak, dan tentu saja tafsir al-Quran  
serta Hadis, bekal itulah yang kemudian membawa Ujang melamar.1 Beliau 
adalah putra bungsu dari almarhum Ibrahim Hosen, seorang ulama besar ahli fikih 
dan fatwa yang juga pendiri dan rektor pertama perguruan tinggi Ilmu al-Quran 
(PTIQ) dan Institut Ilmu al-Quran (IIQ), dan 20 tahun menjadi ketua MUI/ketua 
komisi fatwa (1980-2000). Tokoh yang berpulang pada tahun 2001 itu sempat jadi 
rekktor IAIN Palembang dan menyandang gelar Guru Besar IAIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta yang kini Syarif Hidayatullah. Ayahnya Ibrahim Husen 
tercatat sebagai pendiri dua Institusi pendidikan agama di Jakarta yaitu pertama 
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perguruan tinggi Ilmu al-Quran (PTIQ) dan Institut Ilmu al-Quran (IIQ), institut 
yang disebut terakhir menyimpan kenangan khusus bagi ayahnya. 
B. Perjalanan Studi dan Kariernya 
Nadirsyah hosen melanjutkan pendidikannya di Fakultas Syariah dan 
Hukum, Institut Agama Islam Negeri (kini berkembang menjadi Universitas Islam 
Negeri) Syarif Hidayatullah Jakarta di Ciputat, Tangerang Selatan. Nadir 
mengambil spesialisasi Perbandingan Mazhab, disamping belajar formal di 
bangku kuliah, nadir juga belajar ilmu tasawuf kepada Haji Yunus. Yang 
rumahnya berjarak sekitar 200 meter dari kontrakan Nadir di Kampung Utan, 
Ciputat, Tangerang Selatan,Banten. 
Bermula dari kegigihan Nadir mencari tambahan uang saku saat kuliah, 
setiap pagi sehabis subuh Nadir tekun belajar bahasa Inggris secara autodidak. 
Semua buku tata bahasa Inggris, dari yang sederhana samapai latihan TOEFL 
digarap setiap pagi selama 2 jam. Pada semester keenam kuliah Nadir sudah 
berani menerjemahkan buku buku dalam bahasa Inggris kemudian naskah 
terjemahannya itu diserahkan kepada penerbit. Untuk melatih listening dan 
speaking, Nadir rajin mengunjungi British Council Library di kawasan Jalan 
Jenderal Sudirman, Jakarta. Disana Nadir bisa menonton berbagai video 
percakapan bahasa Inggris, Nadir terus menyemangati dirinya sendiri, kalau 
bahasa Arab yang susahnya luar biasa itu di pelajari dengan tekun di Buntet dulu, 
seharusnya sekarang lebih mudah belajar bahasa Inggris yang tingkat kesulitannya 
itu masih dibawah bahasa Arab.2 
Begitulah usaha dan kerja keras Nadir, setamat kuliah strata satu, Nadir 
diminta dosennya untuk menjadi asistennya. Profesor Huzaemah inilah 
perempuan pertama yang tamat dari Fakultas Syariah, Universitas Al-Azhar, 
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Kairo, Mesir. Beliau adalah pakar fiqih Perbandingan Mazhab. Tercatat dua orang 
yang mewarnai perjalanan intelektual dan spritual Nadir. Pada kesempatan 
pertama Nadir gagal total berkas aplikasi beasiswa ADS tidak lolos ke tahap 
interview. Nadir sempat kecewa dan mengurung diri selama tiga hari. Haji Yunus 
kemudian menghibur Nadir, kemudian Nadir bertanya kepada sejumlah senior. 
Pertama,Nadir bertanya Noryamin yang pernah sekolah master bidang sosiologi di 
Flinder University, Adelaide, Australia Selatan. Noryamin dengan senang hati 
memeriksa formulir ADS Nadir dan memberikan sejumlah saran, Nadir juga 
bertanya kepada Hanif yang baru pulang dari Temple University, Amerika Serikat 
dan mengambil master dibidang religius studies.  
Tak lupa Nadir juga mengirim e-mail kepada Darmadi yang sedang 
meneruskan  sekolag di Universitas of Colorado Boulder, Amerika Serikat, 
pendek kata, Nadir membuka diri belajar dari pengalaman seniornya. Bukan tidak 
disangka sangka, Nadir mendapat balasan e-mail dari pak Alwi Shihab mantan 
Menteri Luar Negeri yang pernah mengajar di Hartford Seminary dan memegang 
dua gelar doktor (satu dari Mesir satu lagi dari Amerika). Pak alwi menulis 
“Jangan lupa meminta restu orang tua” Sebuah pesan yang singkat, tetapi sangat 
dalam maknanya. Pada tahun berikutnya, dengan bekal restu kedua orang tua, 
saran saran para senior dan doa dari Haji Yunus, Nadir memberanikan diri 
melamar beasiswa sekali lagi ke ADS. Kali ini Nadir berhasil melewati tahap 
demi tahap seleksi. Pada saat wawancara, professor dari Australia berkata kepada 
Nadir “kamu punya potensi, tetapi saya khawatir kamu akan bersekolah ketempat 
yang salah, sebagai sarjana syariah, kamu seharusnya meneruskan ke sekolah 
Timur Tengah, bukan malah ke Australia.3 
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Lemaslah Nadir mendengarnya, Nadir memang memilih program 
comparative law di TC Beirne School of Law, University of Quensland (UQ). 
Meski di UQ ada seorang dosen perempuan, Ann Black yang mengajar hukum 
Islam, Nadir tidak ingin mendalami syariah di UQ, Nadir merasa setelah bertahun 
tahun belajar bidang bidang syariah di Buntet dan di bangku kuliah dengan 
menggeluti kajian Perbandingan Mazhab, kini sudah saatnya menambah wawasan 
dengan mempelajari Perbandingan Hukum sebagai bekalnya menjadi ilmuwan 
Muslim. Jadi, bukannya tanpa alasan yang kuat kenapa Nadir memilih sekolah  ke 
Australia yang memiliki tradisi Barat, bukannya ke Timur Tengah. 
Kembali ke kamar kost tempat Nadir tinggal, Ridwan, kawannya yang 
berambut ikal langsung meledek setelah mendengar cerita Nadir saat interview . 
Samlawi kawannya yang berasal dari Tegal, membela Nadir dengan mengatakan 
“Nabi saja dulu pernah menyarankan untuk belajar sampai ke negeri Cina”. 
Jangan patah semangat Dir. Nadir menutup pintu kamarnya,seolah tak mendengar 
respon berbeda dari kedua kawannya itu, Nadir merebahkan diri di kasur dan 
langsung mengirim SMS  ke ibunya, mengabarkan hilangnya kepercayaan diri 
Nadir setelah wawancara tadi. Ibunya membalas pendek “kamu sudah berusaha 
sampai tahap akhir, Dir sekarang serahkan kepada Allah. 
 Berbaik sangkalah kepada-Nya”. Serasa disiram air dingin hati dan kepala 
Nadir yang panas dan gelisah dari tadi. Ya, sekarang waktunya tawakal, setelah 
usaha semua dilakukan. Ya Allah jika semua baik bagiku, bagi agamaku, dan bagi 
masa depanku, perkenankanlah aku sekolah ke Australia dengan beasiswa ADS. 
Akan tetapi, jika ini tidak baik bagi bangsaku, gantilah semua perjuanganku ini 






Siang malam Nadir berdoa, meminta orang tuanya dan para gurunya untuk 
turut berdoa. Akan tetapi, setelah hampir dua minggu belum juga ada berita 
apakah Nadir mendapat beasiswa atau tidak, Nadir mulai gelisah. Tepat hari ke- 
14, Nadir berada pada titik pasrah tertinggi dalam hidupnya, Nadir pun merenung, 
“mungkin Allah memang tidak ingin saya sekolah ke Australia. Dalam 
kekalutannya, Nadir memutuskan berhenti berdoa, Nadir menyiapkan diri untuk 
kecewa, Nadir berhenti berharap, Nadir lantas menelpon orang tuanya dan 
meminta orang tuanya juga berhenti mendoakan kelulusan beasiswanya. 
“sudahlah pak”, kata Nadir, Tuhan memang tak ingin saya pergi ke Australia”. 
Sambil menghela nafas panjang, orang tuanya berkata pelan, “baiklah, bila itu 
mau kamu, kami pun akan berhenti berdoa”.  
Nadir pun terlelap, lelah hati dan pikiran, keesokan harinya, Nadir pergi 
dengan langkah yang letih, semua yang ia lakukan pagi itu menjadi serba salah. 
Ban sepeda motornya bocor karena tusukan paku, Nadir geleng geleng kepala 
harus mendorong motornya ke tempat tukang tambal ban. “ hidup ini memang 
cobaan”, desah batin Nadir sambil menyeka keringat dikeningnya. Siang harinya 
Nadir memeriksa e-maildan tiba tiba ia terkejut. Ia menerima surat pemberitahuan 
bahwa ia mendapat beasiswa ke Australia. Ya Allah... 
Nadir segera mengirim SMS ke Haji Yunus, mengabarkan berita baik. Haji 
Yunus menjawab, “disaat kamu menjauh dan berhenti berharap dari Allah, Dia 
justru mendekatimu dan memberi apa yang kamu pinta selama ini. Seolah Dia 
berkata hanya segitukah kesabaranmu menunggu aku.. 
Nadir tertunduk malu. Begitu sayang Tuhan kepada kita. Tuhan tidak akan 
kabulkan apa yang kita minta, kecuali Tuhan tahu bahwa kita siap menerima 
pengabulan doa tersebut dan Tuhan sudah siapkan pula sarana dan prasarana, 





menjalankannya. Rencana dan ketentuan Tuhan itu komplet. Dan pengembaraan 
Nadir di Australia, Negeri Kangguru itu pun dimulai.4 
Nadir adalah tokoh yang saya gunakan untuk menjadi “kitab berjalan”, 
dimana kawan kawan yang ditemuinya Nadir dalam perjalanan studinya di 
Australia bisa turut “membaca” dan “berdiskusi” isi kitab klasik dan modern 
dalam literatur keislaman, untuk memberikan alternatif jawaban yang mereka cari, 
pada saat yang sama Nadir membuka diri untuk bisa belajar, mendengar, 
menyimak berbagai problematik kehidupan yang dihadapi para pengembara ilmu 
di Australia. Lewat dialog dengan mereka, Nadir berharap lembaran “kitab” di 
kepala dan hati Nadir akan bertambah halamannya. 
Kisah Nadir ini banyak mengambil setting di Kota Brisbane, dimana dia 
dulu pernah dua tahun mengambil Postdoctoral Fellowship di TC Beirne School 
of Law, University of Queensland (UQ). UQ sebenarnya universitas keempat di 
Australia,dia menjadi bagian dari civitas academica. Sebelumnya dia berkuliah di 
University of New England (UNE). Dimana dia pernah menjadi bagian imam 
masjid kampus dan menghadapi sejumlah problematika kehidupan dan keislaman 
di Kota Armidale. Setelah itu, dia juga pernah mengambil program master di 
Charles Darwin University, di Kota Darwin, ujung utara Australia.setelah itu, dia 
meneruskan sekolah pada program Ph.D. di University of wallongong, lokasinya 
jika ditempuh dengan jalan darat akan memakan waktu sekitar satu jam setengan 
dari Sydney. Pada saat yang sama, dia juga mengambil program Ph.D. di National 
University of Singapore (kedua program Ph.D. yang berbeda dikerjakan dalam 
kurun waktu yang sama itu, bisa dikerjakan dengan baik). Saat perjalanan ini 
diceritakan, dia adalah guru besar madya (associate professor) di School of Law, 
University of Wallongong. 
                                                             





Ringkas cerita dari perjalanan studi beliau Nadirsyah Hosen adalah Rais 
Syurah PCI (Pengurus Cabang Istimewa) Nahdaltul Ulama di Australia dan New 
Zealand.ia menempuh pendidikan formal dalam dua bidang sekaligus yang 
berbeda yaitu Ilmu Syariah dan Ilmu Hukum,sejak S1,S2 dan S3. Pemegang dua 
gelar Ph.D. Ini memilih berkiprah di Australia, hingga meraih posisi Associate 
Professor di fakultas hukum, University of Wallongong. Namun kemudian, dia 
dibajak untuk pindah ke Monash University pada tahun 2005. Monash Law 
School adalahsalah satu fakultas hukum terbaik di dunia, baru setahun pindah ke 
monash, beliau sudah diminta untuk mengurusi monash Malaysia law program 
yaitu sebuah program unggulan yang melibatkan mahasiswa Australia, 
Kanada,Belanda,Jerman dan Prancis. Dikampus monash beliau mengajar hukum 
tata negara Australia, pengantar hukum Islam, dan hukum asia tenggara. 
Kajian klasik modern, timur-barat, hukum Islam, hukum umum 
dikuasainya. Menjadi dosen dikampus kelas dunia, tetapi ikut juga mengasuh 
Ma‟had Aly Pesantren Raudhlatul Muhibbin di caringin,Bogor. Pimpinan Dr. 
K.H. Lukman Hakim, diundang sebagai pembicara di berbagai seminar 
internasional juga rutin setiap bulan juga mengurusi majelis Khataman al-Quran. 
Tak heran dia menjadi orang Indonesia pertama dan satu satunya yang diangkat 
sebagai dosen tetap di Fakultas Hukum, Australia.5 
Tentu saja, sebagai sebuah kisah, ada bumbu cerita di sana sini. Problem 
yang diangkat dan jawaban yang diberikan itu nyata, tetapi konteks cerita dan 
kisah boleh jadi adalah bagian dari kreativitas- imajinatif yang terus mengalir. 
Lalu bagaimana tokoh dengan Haji Yunus, sang guru spritual Nadir fiktifkah atau 
memang tokoh nyata, kadangkala tidak perlu semuanya diceritakan dengan tuntas 
dalam satu naskah. Akan ada lembaran lembaran lain yang ditulis untuk mengisi 
                                                             





dan menambah jumlah halaman “kitab berjalan” dimana didalamnya ada sosok 
Haji Yunus, baik tertulis jelas maupun hanya bisa dirasakan kehadirannya. “Kitab 
berjalan” bukan saja terus bertambah lewat berbagai dialog, tetapi juga tidak akan 
pernah selesai ditulis lembarannya selama kehidupan masih menemani Nadir.6 
C. Karya karya Nadirsyah Hosenya  
1. Karya dalam bentuk buku 
a. Mari Bicara Iman  
b. Ashabul Kahfi Melek 3 Abad 
c. Hukum Makanan Tanpa Label Halal Haram 
d. Tafsir al- Quran di Media Sosial 
e. Sharia and Constitutional Reformation 
2. Kaya dalam bentuk jurnal 
a. 2009 ,Fatwas, Their Role in Contemporary Secular Australia 
b. 2010, Emergency Powers and The Rule of Law in Indonesia 
c. 2011, Region and Security Whats Your Motive 
d. 2012,  How to Manage Islamic Pluralism in Indonesia 
e. 2013, Perspective on Islamic Law\ 
f. 2014, Promoting Democracy and Finding The Right Direction 
g. 2015, Law, Religion and Security 
h. 2016,  Race and Religion in The 2012 Jakarta Gubernatorial Election The 
Case of Jokowi-Ahok 
i. 2017,  Sharia, State and Legal Pluralism in Indonesia, How to Law Can You 
Do7 
 
                                                             
6Nadirsyah Hosen, Label Halal Haram Hingga Memilih Mazhab Yang Cocok, h.1. 
7Wikipedia,NadirsyahHosen,12April2019,https://id.wikipedia.org/wiki/Nadirsyah_Hosen 







TINJAUAN UMUM TENTANG PEMIMPIN 
A. Menelisik Makna Kata Awliya 
1. Definisi Kata Awliya 
Pengertian kata Awliya menurut M. Quraish Shihab yaitu sebagai 
penolong, Awliya adalah bentuk jama‟ dari wali yang berasal dari bahasa Arab 
waliyy yang berarti dekat, dalam al-Quran istilah ini dipakai dengan pengertian 
kerabat, teman , atau pelindung. Ada pula yang mengartikan kata wali dengan 
menempatinya, menguasainya, pemegang suatu wilayah, menolong, kekuasaan 
dan pemerintah. Dalam pengertian lain kata Awliya di artikan juga sebagai wali, 
tentunya yang dimaksud disini adalah wali Allah bukan wali setan, karena wali 
ada dua yaitu wali Allah dan wali setan. Allah Ta‟ala berfirman : QS An-
Nisa/4:76 : 
 
 َِّللَّا ِليِبَس فِ َنوُِلتاَق ُي اوُنَمآ َنيِذَّلا  ۖ  ِتوُغاَّطلا ِليِبَس فِ َنوُِلتاَق ُي اوُرَفَك َنيِذَّلاَو
 ِنَاطْيَّشلا َءاَِيلَْوأ اوُِلتاَق َف  ۖ اًفيِعَض َناَك ِنَاطْيَّشلا َدْيَك َّنِإ  
Terjemahnya: 
Orang orang yang beriman berperanglah di jalan Allah, dan orang orang 
yang kafir berperang di jalan thagaut, sebab itu perangilah wali wali setan 
itu, karena sesungguhnya tipu daya setan itu adalah lemah.1 
 
Sehingga sangat jelas diterangkan dalam ayat diatas bahwa wali ada dua, 
yaitu wali Allah dan wali setan. Gelar Waliyullah  atau wali Allah Ta‟ala telah 
sering terdengar ditelinga kaum muslim. Gelar ini menjadi sesuatu yang sangat 
sakral dalam agama Islam karena Allah swt berfirman: QS Yunus/10:62 : 
                                                             






 َِّللَّا َءاَِيلَْوأ َّنِإ َلََأ َ  ٌ ْوَو َلَ نُونَزَْيَ ْمُى َلََو ْمِهْيَل  
Terjemahnya : 
Ingatlah, sesungguhnya wali wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak pula mereka bersedih hati.2 
Awliya adalah bentuk jamak dari “wali” yaitu seseorang yang memiliki 
“walayah” sehingga dengan itu seorang wali berhak mendapat “wala” dari orang. 
“Wala” atau “wali” dalam Kamus Lisanul Arab memiliki arti Shiddiq (teman), 
maula fii diin (pemimpin agama),mahabbah (kecintaan), nushroh (pertolongan) 
dan ittiba (mengikuti) dan al-qurb / qurbah (kedekatan). Dalam istilah modern, 
al-wala sering diartikan dengan “loyalitas atau kesetiaan”. Oleh karena itu dalam 
fiqih Islam, wali adalah seseorang yang diberi mandat untuk mengurus urusan 
orang yang memberi mandat. Misal seorang wanita bisa menikah jika mendapat 
ijin dari walinya, yaitu ayah atau saudara lelakinya. Di sini ayah dan kakak 
lelakinya adalah orang yang diberi mandat. Demikian pula seorang anak yatim 
yang belum baligh maka hartanya diurus oleh walinya. 
Wali : fa’iil bi ma’na faa’al yaitu siapa yang bersedia ditaati tidak diiringii 
dengan pembangkangan. Atau dengan makna : yang diikuti orang dalam kebaikan 
dan keutamaan. Dan wali adalah orang yang kualitasnya dikenal oleh Allah 
(dicintai Allah) karena ketaatannya dan tidak mengotori dirinya dengan maksiat, 
atau memperlihatkan kecenderungan dalam hura-hura dan syahwat yang tidak 
terkendali.Jadi wali adalah orang yang ditaati atau orang yang dicintai.3 
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Dengan alasan-alasan diatas sekiranya kaum Muslimin ingin menguatkan 
beberapa ayat-ayat al-Quran yang memerintahkan kaum Muslimin dilarang untuk 
menjadikan non-Muslim menjadi pemimpin mereka, salah satu ayat yang mereka 
ajukan adalah QS. Al-Māidah/5:51. yaitu : 
 َي َّنلاَو َدوُه َيْلا اوُذِخَّت َت َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ ا َءاَِيلَْوأ ٰىَراَص  ۖ  ٍضْع َب ُءاَِيلَْوأ ْمُهُضْع َب




Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orangorang 
Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian mereka 
adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barangsiapa diantara kamu 
mengambil mereka menjadi pemimpin, Maka Sesungguhnya orang itu 
Termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zalim.4 
 
Ayat ini secara tegas melarang kaum Muslimin menjadikan non-Muslimin 
menjadi pemimpin mereka. Dalam ayat tersebut yang berbunyi “barangsiapa 
diantara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya dia 
termasuk sebagian mereka”. Dari statement tersebut, dapat kemudian dipahami 
bahwa siapa saja yang menjadikan non-Muslim pemimpin maka mereka 
digolongkan dengan golongan non-Muslim, atau diancam sebagai orang yang 
keluar dari barisan Muslimim. Secara umum ayat di atas memberi peringatan 
kepada kita agar tidak menjadikan non-Muslim sebagai sahabat karib, apalagi 
mengangkat mereka sebagai pemimpin kita, baik dalam organisasi apa lagi 
sebagai pemimpin negara, karena mereka itu hanya bermuka manis kepada kita, 
pada hal dalam hati mereka membenci kita. Mereka ini senang kalau kita 
mendapat kesulitan, tetapi akan timbul kedengkiannya kalau kita mendapat 
kesenangan. 
                                                             







 ُمْلا ِذِو َّت َي ا ْلَعْف َي ْنَمَو َيِنِمْؤُمْلا ِنوُد ْنِم َءاَِيلَْوأ َنِيرِفاَكْلا َنوُنِمْؤ َنِم َسْيَل َف َكِلَذ





Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi 
auliya dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barang siapa berbuat 
demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah kecuali karena (siasat) 
memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan Allah 
memperingatkan kamu terhadap diri (siksa) Nya. Dan hanya kepada Allah 
kembali (mu).5 
Argumentasi mengenai tidak bolehnya umat Islam mengangkat non-
Muslim sebagai pemimpin Muslimin adalah. Pertama, karena non-Muslim tidak 
percaya terhadap kebenaran agama yang dianut oleh umat Islam, dan ketika 
mereka berkuasa mereka biasa bertindak sewenang-wenang terhadap umat Islam, 
semisal mengusir umat Islam dari tanah kelahirannya. Kedua karena non-Muslim 
sering mengejek dan mempermainkan agama yang dianut oleh umat Islam. 
Ketiga, karena non-Muslim tidak henti-hentinya menimbulkan kemudaratan bagi 
umat Islam, suka melihat umat Islam hidup susah, sengsara dan mulut serta hati 
mereka menyimpan kebencian terhadap umat Islam. 
 Keempat, karena ketika telah berhasil menjadi penguasa atas umat Islam, 
non-Muslim tidak akan memihak kepada kepentingan umat Islam, sebab biasanya 
mereka akan lebih berpihak pada perjuangan membela kepentingan umat non-
Muslim. Kelima, karena pada saat berkuasa atas umat Islam , kepala Negara non-
Muslim bisa memaksakan umat Islam untuk murtad dari agama Islam. Dan 
Kedelapan, karna hakikatnya orang-orang non-Muslim adalah musuh Allah dan 
                                                             





umat Islam. Itulah alasan-alasan mengapa ulama melarang mengangkat non-
Muslim menjadi pemimpin atau menjabat dipemerintahan negara. 
2. Syarat Syarat Menjadi Awliya Dalam Islam 
Ada beberapa syarat pemimpin dalam Islam , yaitu: 
Pertama, harus beragama Islam. Syarat ini ditemukan dalam firman Allah dalam 
surah QS. An-Nisaa/4:59: 
 ْمُكْنِم ِرْملأا لُِوأَو َلوُسَّرلا اوُعيِطَأَو ََّللَّا اوُعيِطَأ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َيَ ٍءْيَش فِ ْمُت َْزاَن َت ْنَِإف
 ِوَْتَ ُنَسْحَأَو ٌر ْ يَو َكِلَذ ِرِولآا ِمْو َيْلاَو َِّللَِّبِ َنوُنِمْؤ ُت ْمُت ْ نُك ْنِإ ِلوُسَّرلاَو َِّللَّا َلَِإ ُهوُُّدر َفلاي  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 
ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang 
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.6 
disimpulkan dari kata minkum ( di antara kamu ), yang oleh para 
pendukung syarat ini selalu ditafsirkan menjadi minkum ayyuhalmuslimun, yang 
berarti dari kalanganmu sendiri, wahai orang-orang yang Muslim. 
Syarat harus beragama Islam ini sangat penting dipenuhi pemimpin negara 
Islam mengingat salah satu tugas utamanya adalah menerapkan syari‟at Islam. 
Adalah suatu hal yang tidak logis bila tugas yang sangat penting ini diserahkan 
kepada komunitas non-Muslim. Bila sampai jabatan pemimpin negara itu 
dipangku seorang non-Muslim, menurut Muhammad Dhiya al-Din al-Rais, sudah 
pasti penegakan syari‟at Islam akan sulit terealisasi dan kepentingan-kepentingan 
umat Islam pun akan sulit diperjuangkan. 
                                                             





Kedua, harus seorang laki-laki. Firman Allah dalam surah QS. An-
Nisa/4:34 : 
 او ُق َف  ْ ن َأ َا ِبَِو ٍض ْع  َب ٰى َل  َ ْم ُه َض ْع  َب َُّللَّا َل َّض َف َا ِبِ ِءا َس
ِّنلا ى َل  َ َنو ُماَّو  َق ُلا َجِّرلا
   ۖ  َُّللَّا َظ ِف َح َا ِبِ ِب ْي َغ ْل ِل ٌتا َظ ِفا َح ٌتا َت ِنا َق ُتاَِلِا َّصلا َف   ۖ  ْم
ِِلَّاَو ْم َأ ْن ِم
   ۖ  َّن ُىو ُِبرْضاَو ِع ِجاَض َم ْلا ِفِ َّن ُىوُر ُج ْىاَو َّن ُىو ُظ ِع َف َّن ُىَزوُش ُن َنو ُفاََتَ ِتِ َّلالاَو
ًاي ِب َك اِّي ِل  َ َنا َك ََّللَّا َّن ِإ   ۖ  ًلاي ِب َس َّن ِه ْي َل  َ او ُغ  ْب  َت َلا َف ْم ُك َن ْع َط َأ ْن ِإ َف 
Terjemahnya:  
Kaum pria adalah pemimpin bagi kaum wanita, karena Allah telah 
melebihkan sebagian mereka (pria) atas sebagian yang lain (wanita), dan 
karena mereka (pria) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Maka 
dari itu, wanita yang salihah ialah yang taat kepada Allah subhanahu wa 
ta‟ala lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, karena Allah telah 
memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kalian khawatirkan nusyuznya, 
maka nasihatilah mereka, dan jauhilah mereka di tempat tidur, dan pukullah 
mereka. Jika mereka menaati kalian, janganlah kalian mencari-cari jalan 
untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi 
Mahabesar.”7 
Ketiga, harus sudah dewasa. Firman Allah dalam surah  QS. An-Nisa/4:5 : 
اوُلوُقَو ْمُىوُسْكاَو اَهيِف ْمُىوُُقزْراَو اًماَيِق ْمُكَل ُ َّللَّا َلَعَج ِتَِّلا ُمُكَلاَوَْمأ َءاَهَف ُّسلا اُوتْؤ ُت َلََو  ُْمَلَّ
ًافوُرْعَم ًلَْو َق 
Terjemahnya: 
 
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna 
akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah 
sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil 
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.8 
Ayat di atas memberikan alasan kepada wali yatim agar menyerahkan 
harta anak yatim yang berada di bawah kemampuannya untuk dikelolanya sendiri 
sebelum ia dewasa. Sebab sudah pasti anak yatim tersebut tidak akan mampu 
mengelola sendiri harta kekayaan itu. Bila menyangkut urusan dirinya sendiri saja 
seorang yang belum dewasa masih harus dibantu oleh walinya, maka wajar saja 
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bila ia tidak boleh menjadi pemimpin negara yang akan mengurus 
kepentinganorang lain. Umat Islam diberi kebebasan untuk menetapkan sendiri 
batas minimal usia yang paling tepat bagi calon pemimpinnya.Keempat, harus 
adil. Firman Allah dalam QS.Shad 38/: 26, yaitu; 
 
 َكَّلِضُي َف ىََوْلَّا ِعِبَّت َت لََو ِّقَْلِِبِ ِساَّنلا َْي َب ْمُكْحَاف ِضْرلأا فِ ًةَفيِلَو َكاَنْلَعَج َّنَِّإ ُدُواَد َيَ 




Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di 
muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil 
dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan 
kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan 
Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari 
perhitungan.9 
Ini merupakan perintah dari Allah swt. kepada para penguasa agar mereka 
memutuskan perkara di antara manusia dengan kebenaran yang diturunkan dari 
sisi-Nya, dan janganlah mereka menyimpang darinya, yang berakibat mereka akan 
sesat dari jalan Allah. Allah swt. Telah mengancam orang-orang yang sesat dari 
jalan-Nya dan yang melupakan hari perhitungan, yaitu dengan ancaman yang 
tegas dan azab yang keras. 
Kelima, harus kuat atau sehat fisik dan mental, dapat dipercaya dan 
berilmu atau memiliki wawasan yang luas. 
Syarat kekuatan atau kesehatan fisik itu, antara lain dapat 
mengakomodasikan pengertian bahwa seorang calon kepala negara harus lengkap 
anggota tubuhnya atau tidak cacat fisik, seperti tidak buntung tangannya atau 
kakinya, tidak buta, tuli, bisu, lumpuh, dan gangguan kesehatan lainnya yang bisa 
menjadi kendala baginya untuk melaksanakan tugasnya dengan baik sebagai 
kepala negara. 
                                                             





Berdasarkan ayat tersebut diatas, kepala negara Islam tidak cukup hanya 
beragama Islam, tetapi lebih dari itu ia haruslah seorang warga negara Islam. 
Kaum Muslim tidak bisa memiliki hak dan kewajiban yang sama, kecuali 
bila mereka sama-sama menjadi warga negara Islam. Karena itu, tidak ada 
persamaan hak antara kaum Muslim yang menjadi warga negara Islam dengan 
yang menjadi warga negara non-Islam. Kaum Muslim yang menjadi warga negara 
non-Islam, yang kebetulan mendapat kesulitan dalam menjalankan ajaran-ajaran 
agamanya punya hak untuk memperoleh perlindungan dari penguasa negara Islam 
sebatas tidak menyimpang dari perjanjian yang telah disepakati bersama. 
 Akan tetapi kaum Muslim yang menjadi warga negara non-Islam, 
sekalipun tinggal di sebuah negara Islam sama sekali tidak bisa memperoleh hak-
hak politik di negara Islam, terutama hak untuk menjadi kepala negara. 
Keenam, harus cinta kebenaran. Pemimpin negara yang cinta kebenaran 
adalah pemimpin yang benar dalam segala urusannya dan selalu memerintahkan 
para pembantunya, keluarga, dan rakyatnya untuk selalu benar dalam perkataan, 
perbuatan, niat, dan cara berfikirnya. 
Ketujuh, harus mampu mengkomunikasikan dengan baik kepada rakyat 
visi, misi dan program-programnya serta segala macam peraturan yang ada secara 
jujur dan transparan. 
Kedelapan, harus cerdas dan memiliki ingatan yang baik, sehingga ia 
bukan hanya ingat, tetapi juga terikat dengan berbagai ajaran dan aturan yang 
pernah disosialisasikannya kepada publik.10 
 
 
                                                             







3. Pandangan Para Ulama Mengenai Makna Awliya  
Ibnu Jarir Ath-Thabary (w. 310 H), menafsirkan Awliya’ sebagai Anshar 
dan Hulafa‟. Anshar adalah penolong dan Hulafa‟ adalah sekutu atau sekongkol. 
Sebagaimana beliau mengatakan (tafsiran awal ayat): 
 َءافلحو ًاراصنأ ىراصنلاو دوهيلا اوذختي نأ اعيجم ينمؤلما َىَنه هركذ لَاعت الله نإ
مَىيغو ولوسرو للهبِ نايِلإا لىأ ىل  
Artinya:  
Bahwasanya Allah Ta‟ala melarang orang-orang beriman semuanya 
menjadikan orang-orang Yahudi dan Nashrani sebagai anshar (para 
penolong) dan hulafa (teman sekongkol) terhadap orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasulnya, dan (melarang menjadikan untuk) 
selainnya (yakni: selain Yahudi dan Nashrani Ahli Kitab dari agama 
kafir).”11 
 Abu Manshur Al-Maturidi (w. 333 H), menyimpulkan ada dua tafsiran 
terhadap penggunaan kata Awliya ini. 
Tafsiran Pertama: Adalah tafsiran yang bermakna pelarangan menyerupai cara 
beragama mereka. Perkataan beliau: 
 اوذختت لَمىءايلوأ تمرص مهنيدب متند اذإ مكنإف ؛مهنيدب اونيدت لَ :يأ ،نيِّدلا فِ ءايلوأ  
Artinya: 
Janganlah kalian jadikan (mereka) para Awliya dalam beragama, yakni: 
janganlah kalian beragama dengan agama mereka. Jika kalian beragama 
dengan agama mereka, maka kalian akan menjadi Awliya mereka.12” 
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Tafsiran Kedua: Adalah tafsiran yang tidak jauh berbeda dengan penjabaran ath-
Thabary. Berikut teksnya: 
 اوراص ةنوعلماو رصنلا فِ ءايلوأ مىوذتَا اذإ منهلأ ؛ةنوعلماو رصنلا فِ ءايلوأ مىوذختت لَ
اورصن اذإ منهلأ ؛ملَّاثمأ ورفك دقف مىونا أو يملسلما ىل  رافكلاا  
Artinya : 
Janganlah kalian menjadikan mereka para Awliya dalam (urusan) bantuan 
dan pertolongan. Karena jika mereka (orang-orang beriman) menjadikan 
mereka (Yahudi dan Nashrani) sebagai Awliya dalam (urusan) bantuan dan 
pertolongan, maka mereka akan menjadi sama dengan mereka (Yahudi dan 
Nashrani). Karena jika mereka membantu orang-orang kafir (dalam 
memerangi) orang-orang Muslim, maka mereka telah kufur.13 
An- Nahhas (w. 338 H) dalam kitabnya I‟rab al-Quran, tidak menyebut 
tafsiran sinonim dari Awliya, melainkan menyebutkan kewajiban ber-mu‟adah 
(ةاداعملا) yaitu memusuhi orang-orang kafir tersebut. Mafhum mukhalafah 
(opposite understanding) dari tuturan beliau adalah: haram menjadikan mereka 
sahabat atau „teman setia/ 
Dan dijadikan sahabat atau „teman setia‟ saja tidak boleh, apalagi 
dijadikan pemimpin. 
 Al-Jashshash (w. 370 H) bermadzhab Fiqh Hanafy, mengatakan: 
 




“Al-Wilayah adalah lawan (kata) dari al-adawah (permusuhan ). 
Dan lawan kata musuh adalah teman (dekat). Ketika dilarang berteman 
dekat, maka lebih-lebih mengusungnya menjadi pemimpin. 
 
                                                             







 Abu Al- Laits As-Samarqandi (w. 373 H) bermadzhab Fiqh Hanafy, 
mengatakan: 





Jangan kalian jadikan orang-orang Yahudi dan Nashrani sebagai awliya 
dalam (urusan) bantuan dan pertolongan.14 
 
 Makky Bin Abu Thalib (w. 437 H) bermadzhab Fiqh Maliky dari tanah 
Andalusia, memaknai Awliya sebagai Anshar (penolong). Sebagaimana beliau 
menafsirkan kalimat dalam ayat  ٍضْع َب ُءآَِيلْوَأ ْمُهُضْع َب dengan tafsiran berikut: 





Orang Yahudi sebagiannya adalah Anshar  (penolong) sebagian lainnya. 
Al- Baghawi (w. 510 H) bermadzhab Fiqh Syafi‟I juga mengatakan 
pelarangan menjadikan mereka sebagai awliya dalam urusan pertolongan dan 
bantuan atas kaum Muslimin, dengan kalimat (tidak saya terjemahkan karena 
berulang maknanya): 
 
 َيِمِلْسُمْلا ىَل َ ٌةَدِحاَو ْمُىُدَيَو ِةَرْصُّنلاَو ِنْوَع ْلا فِ ،ٍضْع َب ُءاِيلَْوأ ْمُهُضْع َب 
 
 
 Az- Zamakhsari (w. 538 H) bermadzhab Fiqh Hanafy lebih terang lagi 
dalam menafsirkan awal ayat tersebut dengan kalimat: 
 
                                                             













Jangan kalian jadikan mereka Awliya (dengan cara): kalian menolong 
mereka, meminta pertolongan kepada mereka, mempersaudarakan 
(menganggap mereka saudara), bersikap lembut kepada mereka, dan 
berinteraksi dengan mereka seperti interaksi kalian terhadap sesama 
mukmin.15 
 
 Ibnu Athiyyah Al-Andalusy (w. 542 H) bermadzhab Fiqh Maliky 
menyebutkan:  
 ةرصنلا فِ ءايلوأ ىراصنلاو دوهيلا ذاتَا ن  ةيلآا هذبه ينمؤلما لَاعت الله ىنه




Allah melarang orang-orang beriman dengan ayat ini dari menjadikan 
Yahudi dan Nashrani sebagai Awliya dalam (urusan) bantuan, berbaur yang 
menyebabkan percampuran (dalam masalah sikap beragama –Hasan-) dan 
saling kuat menguatkan. 
 Fakhrudin Ar-Razy (w. 606 H) bermadzhab Fiqh Syafi‟I menafsirkan 
secara jelas dengan kalimat beliau: 
 
 ْمِهَْيِلإ اوُدَّدَو َت َت َلََو ،ْمِِبه ِراَصْنِتْسِلَا ىَل َ اوُدِمَتْع َت َلَ ْيَأ :َءاَِيلَْوأ ْمُىوُذِخَّت َت َلَ َنَْعَم َو. 
 
Artinya: 
Makna “Jangan kalian jadikan mereka Awliya” adalah: Jangan 
bersandar/andalkan mereka dengan meminta bantuan, dan jangan berkasih 
sayang dengan mereka dengan mereka.” 
 
Abu Abdillah Al-Qurthubi Al-Andalusy (w. 671 H) bermadzhab Fiqh 
Maliky menginfokan kepada kita: 
                                                             













Dikatakan (oleh sebagian ulama): bahwasanya makna “sebagian dari 
mereka adalah Awliya sebagian lainnya”, yakni (maksudnya) dalam hal 
tolong-menolong.16 
Berarti, bisa dimaknai sebagai „teman yang menolong‟. 
 
Nashiruddin Al-Badhawi (w. 685 H) bermadzhab Fiqh Syafi‟I 
menafsirkan awal ayat tersebut dengan: 
 




Jangan kalian bersandar/mengandalkan mereka (Yahudi dan Nashrani) dan 
jangan kalian pergauli mereka seperti pergaulan terhadap ahbab (orang yang 
kalian sukai.17 
Dilarangnya bergaul dengan mereka seolah bergaul dengan orang yang 
kita suka menunjukkan: dilarang menjadikan mereka sebagai teman dekat/setia. 
Ditambah dengan penekanan beliau setelah beberapa kalimat kemudian: 
 
 




Dan ini adalah suatu tasydid (penekanan/emphasis) perihal wajibnya 
menyelisihi/menjauhi mereka. 
Kalam di atas menunjukkan lebih jelas lagi. Jika menyelisihi saja wajib, 
maka tentu menjadikan „teman setia‟ adalah haram. Dan menjadikan teman setia 
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saja terlarang dan haram, maka bagaimana dengan menjadikan mereka sebagai 
pemimpin. 
 Abu Hayyan Al-Andalusy (w. 745 H), sang pakar Nahwu juga 
menafsirkan (tidak perlu saya terjemahkan karena berulang): 
 
 ،ْمِِبه َنوُرِصْن َتْسَيَو ْمُه َنوُرُصْن َي ىَراَصَّنلاَو ِدوُه َيْلا ِةَلَاَوُم ْن َ َيِنِمْؤُمْلا َلَاَع َت ىَه َن
 َيِنِمْؤُمْلا ََةرَشاَعُم ْمُه َنوُرِشاَع ُيَو 
Abu  Zaid Ast-Tsa‟aliby (w. 875 H) juga berkata sama persis dengan 
kalimat Ibnu Athiyyah dari al-Muharrar al-Wajiz: 
 ةرْصُّنلا فِ َءايلوأ ىراصنلاو ِدوهيلا ِذاتَا ن َ ةيلآا هذبه ينمؤلما وناحبس َّللَّا ىنه
ةَدَضاعلماو جازتملَا لَإ ةيِّدؤلما ةطُْللخاو 
Ibrahim Al-Biqa‟iy (w. 885 H) dalam kitab besarnya Nazhm ad-Durar 
menyebutkan dengan jelas tafsiranAwliya: 




Awliya, yaitu: Aqriba (kerabat/orang dekat), kalian berlaku bersama mereka 
sebagaimana seorang karib berlaku bersama karibnya, dan kalian 
mengharapkan dari mereka perlakuan serupa.18 
 
Yang bisa disebut juga sesuai tafsiran di atas: „teman setia‟. Jika 
menjadikan mereka „teman setia‟ saja dilarang, apalagi menjadikan mereka 
pemimpin. 
 Ni‟Matullah Ilwan (w. 920 H) menjelaskan penafsiran ayat tersebut 
dengan kalimat: 
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 لَو ينمؤلما ةلَاوم لثم منهوبحاصتو منهولاوت َءاِيلْوَأ ىراصَّنلاَو َدوُه َيْلا اوُذِخَّت َت لَ




Janganlah kalian jadikan orang-orang Yahudi dan Nashrani sebagai Awliya 
yang kalian berwala‟ (berkasih sayang) pada mereka dan bersahabat dengan 
mereka, seperti kasih sayangnya (kalian) terhadap orang-orang beriman  
Jangan kalian bersandar/mengandalkan mereka. Jangan kalian percayai cinta 
dan kasih sayang mereka.19 
 
 Asy-Syaukani (w. 1250 H) menafsirkan pelarangan tersebut dengan 
kalimat berikut: 




Yang dimaksud dari larangan menjadikan mereka sebagai Awliya adalah: 
(pelarangan) terhadap menyikapi mereka seperti menyikapi orang-orang 
tersayang dalam urusan mushadaqah (saling percaya), mu‟asyarah (interaksi 
sosial) dan munasharah (saling bahu membahu). 
 
 Ulama kelahiran nusantara, Muhammad bin Umar Al-Bantany Al-Jawy 
(w. 1316 H) mengatakan sebagai penafsiran terhadap awal ayat: 
 







Jangan kalian bersandar/mengandalkan mereka dalam (urusan) mencari 
bantuan, Dan jangan perlakukan mereka seperti perlakuan (kalian terhadap) 
ahbab (orang-orang tercinta),. 
 
Ahbab: orang-orang tercinta, bukan hanya termasuk di dalamnya kekasih, 
melainkan sahabat atau teman dekat atau teman setia. Karena tiada kesetiaan 
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kecuali kalau ada sayang (hubb). Jika itu saja dilarang, maka apalagi untuk 
dijadikan pemimpin. 
Ath-Thahir ibn Asyur (w. 1393 H), ulama fenomenal Tunisia, 
memberitakan suatu hal penting tentang kosakata al-wilayah (bentuk mashdar 
untuk wali/awliya): 
 




Al-Wilayah itu berdasarkan ketercocokan persahabatan dan relationship. 
Juga beliau katakan: 
 
 




Al-Wilayah di ayat ini adalah al-wilayah dalam (urusan) mawaddah 
(berkasih sayang) dan nushrah (bahu membahu) 
 
Abu Bakr Al-Jazairy –hafizhahullah- memiliki kitab tafsir masyhur dan 
indah bernama Aysar at-Tafasir li Kalam al-Aliy al-Kabir yang diterjemahkan 
menjadi Tafsir al-Aisar yang selama ini kami kaji. Beliau berkata : 
 
ةبلمحاو ةرصنلبِ منهولاوت مكل : َءاَِيلْوَأ 
Artinya: 
Awliya” (maksudnya): kalian berwala‟ kepada mereka (Yahudi dan 
Nashrani) dalam (urusan) pertolongan dan rasa suka.20 
4. Ayat ayat yang Terdapat Kata Awliya 
: QS. An-Nisa/4:76 
 اوُِلتاَق َف ِتوُغاَّطلا ِليِبَس فِ َنوُِلتاَق ُي اوُرَفَك َنيِذَّلاَو   ۖ  َِّللَّا ِلِيبَس فِ َنوُِلتاَق ُي اوُنَمآ َنيِذَّلا
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Orang orang yang beriman berperanglah di jalan Allah, dan orang orang 
yang kafir berperang di jalan thagaut, sebab itu perangilah wali wali 
setan itu, karena sesungguhnya tipu daya setan itu adalah lemah.21 
 
: QS Yunus/10:62 
 َنُوَنزَْيَ ْمُى َلََو ْمِهْيَل َ ٌ ْوَو َلَ َِّللَّا َءاَِيلْوَأ َّنِإ َلَ ََ أ 
Terjemahnya : 
 
Ingatlah, sesungguhnya wali wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati. 
QS. Al-Māidah /5: 51. Yaitu : 
 
 ُءا َي ِلْو َأ ْم ُه ُض ْع  َب   ۖ  َءا َي ِلْو َأ ٰىَراَصَّنلاَو َدو ُه  َي ْلا او ُذ ِخَّت  َت َلَ او ُن َمآ َني ِذَّلا ا َهُّ ي َأ َيَ
 َمْو َق ْلا يِد ْه  َي َلَ ََّللَّا َّن ِإ   ۖ  ْم ُه  ْن ِم ُوَّن ِإ َف ْم ُك ْن ِم ُْم َّلََّو  َت  َي ْن َمَو   ۖ  ٍض ْع  َب
 َيِم ِلاَّظلا 
Terjemahnya: 
 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orangorang 
Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian 
mereka adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barangsiapa 
diantara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, Maka 
Sesungguhnya orang itu Termasuk golongan mereka. Sesungguhnya 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.22 
QS. Ali-Imran/3:28 
 
  فِ َِّللَّا َنِم َسْيَل َف َكِلَذ ْلَعْف َي ْنَمَو َيِنِمْؤُمْلا ِنوُد ْنِم َءاَِيلْوَأ َنِيرِفاَكْلا َنوُنِمْؤُمْلا ِذِخَّت َي ا




Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang kafir menjadi 
Awliya dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Barang siapa berbuat 
demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah kecuali karena 
(siasat) memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan 
                                                             
21Departemen Agama, Alquran dan Terjemahnya,h. 78. 





Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa) Nya. Dan hanya 
kepada Allah kembali (mu).23 
QS. An-Nisa ayat/4:14 
 
 َِِّللَّ اوُلَعَْتَ ْنَأ َنوُدِيُرَتأ   ۖ  َيِنِمْؤُمْلا ِنوُد ْنِم َءاَِيلْوَأ َنِيرِفاَكْلا اوُذِخَّت َت َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َيَ
اًنيِبُم ًنََّاطْلُس ْمُكْيَل َ 
Terjemahnya : 
 
Hai orang orang beriman, janganlah kalian mengambil orang orang 
kafir menjadi „Awliya‟ dan meninggalkan orang orang mukmin, 
Inginkah kalian mengadakan alasan yang nyata bagi Allah (untuk 
menyiksa kalian). 
. QS. Al-Mumtahanah/ 60:1 
 
 َابِ اوُرَفَك ْدَقَو ِةَّدَوَمْلِبِ ْمِهَْيِلإ َنوُقْل ُت َءاَِيلْوَأ ْمُكَّوُد ََو يِّوُد َ اوُذِخَّت َت َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َيَ
 فِ اًدا َهِج ْمُتْجَرَو ْمُت ْنُك ْنِإ ْمُكَِّبر َِّللَِّبِ اوُنِمْؤ ُت ْنَأ ْمُك َّيَِإَو َلوُسَّرلا َنوُِجرُْيُ ِّقَْلِا َنِم ْمَُكءاَج
 ُوْلَعْف َي ْنَمَو ْمُت ْ نَل َْأ اَمَو ْمُت ْ يَفْوَأ َابِ ُمَل َْأ َنََّأَو ِةَّدَوَمْلِبِ ْمِهَْيِلإ َنوُّرِسُت تِاَضْرَم َءا َغِْتباَو يِليِبَس





Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-Ku 
dan musuhmu menjadi Awliya (teman-teman setia) yang kamu 
sampaikan kepada mereka (berita-berita Muhammad), karena rasa kasih 
sayang; padahal sesungguhnya mereka telah ingkar kepada kebenaran 
yang datang kepadamu, mereka mengusir Rasul dan (mengusir) kamu 
karena kamu beriman kepada Allah, Tuhanmu. Jika kamu benar- benar 
keluar untuk berjihad pada jalan-Ku dan mencari keridaan-Ku 
(janganlah kamu berbuat demikian). Kamu memberitahukan secara 
rahasia (berita-berita Muhammad) kepada mereka, karena rasa kasih 
sayang. Aku lebih mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa 
yang kamu nyatakan. Dan barang siapa di antara kamu yang 
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 ْنِم  َباَتِكْلا اوُتُوأ َنيِذَّلا َنِم اًِبَعلَو اًوُزُى ْمُكَنيِد اوُذََّتَا َنيِذَّلا اوُذِخَّت َت لَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ ا
 َيِنِمْؤُم ْمُت ْ نُك ْنِإ ََّللَّا اوُقَّ تاَو َءاَِيلْوَأ َراَّفُكْلاَو ْمُكِلْب َق 
Terjemahnya : 
 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan 
pemimpinmu orang-orang yang membuat agamamu jadi bahan ejekan 
dan permainan, (yaitu) di antara orang-orang yang telah diberi kitab 
sebelummu, dan orang-orang yang kafir (orang musyrik). Dan 
bertakwalah kepada Allah jika kamu orang-orang yang beriman.25 
 
 
B. Pengertian Pemimpin Dalam Hukum Islam dan Hukum Positif 
 
1. Pengertian Pemimpin dalam Hukum Islam 
 
Istilah pemimpin memiliki berbagai macam sebutan seperti Imam, Ulil 
Amri, Khalifah. Kepemimpinan atau Imamah secara etimologi adalah bentuk 
mashdar dari kata kerja (Amma), yang artinya mendahului mereka yaitu Imamah. 
Sedangkan Al-Imamah adalah setiap orang yang diikuti.26 Imam menurut bahasa 
adalah setiap orang yang dianut suatu kaum, baik mereka berada dijalan yang 
lurus atau sesat.27 Dalam QS. Al-Furqan ayat 74 kata Imam juga bermakna 
pemegang kepemimpinan besar (Imamah Kubro), umat Islam, Imam ini di 
calonkan oleh Ahl Al-Halli Wal Aqdidalam mejelis syura untuk memudahkan 
urusan negara dan manusia sesuai sistem tuhan semesta alam. 
Kata Imam juga sering dipakai dalam kitab suci al-Quran untuk para 
pemimpin kebaikan dan kesesatan, tetapi lebih banyak dipakai untuk orang yang 
memberi petunjuk kepada kebaikan dan kemslahatan, Ulil Amri dalam tafsir Al-
Maidah 55 yaitu orang yang beriman yang mendirikan Shalat, membayar zakat 
dan selalu tunduk kepada Allah swt.28 perintah untuk taat kepada Ulil Amri 
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sebagai pembina masyarakat, sehingga bisa bergaul dengan sesama manusia lewat 
aturan pemimpin yang mengatur pekerjaan itu.29 
Kemudian khalifah sendiri bermula dari Nabi Adam, kemudian anak 
keturunannya dari para Nabi, Rasul dan pengikutnya yang baik. Bila sebuah 
bintang hilang, kelak digantikan oleh bintang yang lain yang dapat menyinari 
manusia dalam menempuh perjalanan yang sudah mulai gelap akibat kelalaian 
dan pelanggaran.30 Yang terpenting bagi umat Islam, baik disebut Imam, 
Khalifah, atau Amirul Mukminin serta nama semisal dimasa yang akan datang 
tidak akan menngubah statusnya sebagai alat bagi pelaksana syariat Islam yang 
telah ditentukan rambu rambunya oleh Allah. Ketundukan kepada al-Quran dan 
Hadis menjadikan sebuah pengakuan bahwa kekuasaan itu pada hakikatnya hanya 
milik Allah swt.31 
Adapun Ulil Amri merupakan penerus kepemimpinan Rasulullah saw. 
Rasulullah sendiri adalah pelaksana kepemimpinan Allah swt. Maka tentu saja 
yang pertama kali harus dimiliki oleh penerus kepemimpinan beliau adalah 
keimanan (kepada Allah, Rasul dan rukun Iman yang lainnya). Tanpa keimanan 
Allah dan RasulNya mustahil dia akan memimpin umat menuju jalan Allah swt. 
para ulama menguatkan pendapat yang mengatakan maksud Ulil Amri adalah 
pemimpin.32 Pemimpin harus selalu ruku‟sebagai simbol kepatuhan secara mutlak 
kepada Allah dan RasulNya konkret dimanifestasikan dengan memelukIslam 
secara komprehensif, baik dalam aspek aqidah, ibadah, akhlak maupun 
muamalat.33Dapat dipahami bahwa kepemimpinan dalam Islam adalah yang 
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mengatur segala keperluan masyarakat yang berlandaskan syariat dari segala 
urusan dunia dan akhiratdalam rangka menjaga agama dan prinsip prinsipnya. 
2. Pengertian Pemimpin Menurut Hukum Positif 
Kepemimpinan dapat diartikan sebagai kegiayan untuk mempengaruhi 
orang orang yang diarahkan terhadap pencapaian suatu organisasi.34 Sandang P 
Siagan menjelaskan kepemimpinan sebagai kemampuan dan keterampilan 
seseorang yang menduduki jabatan sebagai pemimpin satuan kerja untuk berfikir 
atau bertindak sedemikian rupa sehingga melalui perilaku yang positif ia 
membrikan sumbangsih dalam pencapaian organisasi.35 
Pemimpin adalah orang yang mampu menggerakan, mempengaruhi, 
mengajak,mengarahkan,menasehati,menyuruh,membimbing,memerintah,melaran
gkan bahkan menghukum serta membina dengan maksud agar manusia sebagai 
media manajemen mau bekerja dalam rangka mencapai tujuan administrasi secara 
efektif dan efisien yang diridhai Allah. Hal tersebut menunjukan bahwa 
kepemimpinan sedikitnya mencakup tiga hal yang paling berhubungan yaitu, 
adanya pemimpin dan karakteristiknya, adanya pengikut serta adanya situasi 
kelompok tempat pemimpin dan pengikutnya berinteraksi.36 
Didalam lingkungan organisasi, kepemimpinan terjadi melalui dua bentuk 
yaitu kepemimpinan formal (formal leadership)dan kepemimpinan informal 
(informal leadership). Kepemimpinan formal terjadi apabila dilingkungan 
organisasi jabatan otoritas formal dalam organisasi tersebut diisi oleh orang orang 
yang muncul dan berpengaruh terhadap orang lain karena kecakapan khusus atau 
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berbagai sumber yang dimilikinya dirasakan mampu memecah persoalan 
organisasi serta memenuhi kebutuhan dari anggota organisasi yang bersangkutan. 
C. Tujuan, Hak dan Kewajiban Pemimpin di Indonesia 
Pemimpin dalam kepala daerah memiliki hak yaitu sebagai berikut : 
1. Hak mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahannya 
2. Hak dalam memilih pemimpin daerah  
3. Mengelola aparatur daerah 
4. Hak mengelola kekayaan daerah  
5. Hak memungut pajak daerah dan restribusi 
6. Hak mendapatkan bagi hasil dari dari pengelola sumber daya alam dan 
sumber daya lainnya yang berada didaerah 
7. Hak mendapatkan sumber sumber pendapatan lain yang sah  
8. Hak mendapatkan hal lainnya yang diatur dalam peraturan perundang 
undangan.37 
Seperti yang terdapat dalam Undang undang nomor 23 tahun 2014tentang 
tugas dan wewenang, kewajiban dan hak kepala daerah dan wakil kepala daerah 
yang berisi tentang dalam melaksanakan urusan pemerintah yang menjadi 
kewenangan daerah. Kepala daerah dan wakil kepala daerah mempunyai hak 
protokoler dan hak keuangan. Hak keungan meliputi gaji pokok, tunjangan anak 
dan tunjangan suami istri.38 
Sedangkan dalam hukum Islam Al-Mawardi menyebut dua hak Imam 
yaitu:  
1. Hak untuk ditaati dan untuk dibantu. Akan tetapi, apabila kita pelajari 
sejarah, ternyata ada hak lain bagi Imam yaitu hak untuk mendapat 
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imbalan dati harta baitul mal untuk keperluan hidupnya dan keluarga 
secara patut, sesuai dengan kedudukannya sebagai Imam. 
2. Hak yang kedua ini pada masa Abu Bakar diceritakan bahwa setelah 
enam bulan setelah diangkatnya menjadi Khalifah, Abu Bakar masih 
pergi kepasar untuk berdagang dan hasil dagangannya itulah beliau 
memberi nafkah keluarganya. 
Kemudian sahabat bermusyawarah, karena tidak mungkin seorang 
Khalifah dengan tugas yang banyak dan berat masih harus berdagang untuk 
memenuhi nafkah keluargnya, maka akhirnya diberi gaji 6.000 dirham setahun, 
menurut riwayat lain di gaji 2.000 sampai 2.500 dirham.39 Hak hak Imam ini erat 
kaitannya dengan kewajiban rakyat. Hak untuk ditaati dan dibantu misalnya 
adalah kewajiban untuk mentaati dan membantu seperti di dalam al-Quran. 
Pengertian ayat “taatilah Allah” adalah ikutilah kitabNya,pengertian ayat “taatilah 
RasulNya” adalah ambillah sunnahnya dan pengertian ayat “Ulil Amri” dari pada 
kamu adalah mereka yang menyuruh kamu untuk taat bagi makhlukdidalam 
masalah durhaka kepada kepada Allah.40 
 Sedangka kewajiban kepala daerah meliputi yang pertama memegang 
teguh dan mengamalkan pancasila, melaksanakan Undang undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945 serta mempertahankan dan memelihara keutuhan 
Negara Republik Indonesia, yang kedua mentaati seluruh ketentuan ketentuan 
peraturan perundang undangan, ketiga mengembangkan kehidupan demokrasi, 
keempat menjaga etika dan norma dalam pelaksanaan urusan pemerintahan yang 
menjadi kewenangan daerah, kelima menerapkan prinsip prinsip tata 
pemerintahan yang bersih dan baik, keenam melaksanakan program yang strategis 
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nasional, ketujuh menjalin hubungan kerja dengan seluruh instansi vertikal di 
daerah dan semua perangkat daerah. 
Didalam Islam kewajiba kewajiban seorang pemimpin dapat kita lihat 
dalam beberapa pendapat, pemimpin Atau kepala daerah dalam Islam sering 
disebut dengan kata Imam menurut Al-Mawardi Adalah.41 
1. Memelihara agama dan dasar dasarnya yang telah ditetapkan dan apa 
yang telah disepakati oleh ulama salaf 
2. Mentafidkan hukum hukum diantara orang orang yang bersengkata dan 
menyelesaikan perselisihan, sehingga keadilan terlaksana secara umum 
3. Memelihara dan menjaga keamanan agar manusia dapat dengan 
tentram dan tenang berusaha mencari kehidupan, serta dapat bepergian 
dengan aman tanpa ada gangguan terhadap jiwa dan hartanya 
4. Menegakkan hukum hukum Allah, agar orang tidak berani melanggar 
hukum dan memelihara hak hak hamba dari kebinasaan dan kerusakan 
5. Menjaga wilayah batasan dengan kekuatan ysng cukup, agar musuh 
tidak berani mneyerang dan menumpahkan darah Muslim ataupun non- 
Muslim yang mengadakan perjanjian damai dengan Muslim  
6. Memerangi orang orang yang menentang Islam setelah melakukan 
dakwah dengan baik tapi mereka tidak mau masuk Islam dan tidak 
pula menjadi kafir 
7. Memungut shadaqoh shadaqoh sesuai dengan ketentuan syar‟i atas 
dasar nash atau ijtihad tanpa ragu ragu 
8. Menetapkan kadar kadar tertentu pemberian untuk orang orang yang 
berhak menerimanya dari baitu mal dengan serta membayarkan pada 
waktu yang telah ditentukan 
                                                             





9. Menggunakan orang orang yang dapat dipercayadan jujur dalam 
menyelesaikan tugas tugas serta menyerahkan pengurusan kekayaan 
negara kepada mereka, agar pekerjaan dapat dilaksanakan oleh orang 
orang yang ahli dan harta negara diurusi oleh orang orang yang jujur 
10. Melaksanakan tugas tugasnya yang langsung didalam membina umat 
dan menjaga agama. 
Yusuf musa menambahkan kewajiba lain yaitu menyebarluaskan ilmu dan 
pengetahuan karena kemajuan umat sangat tergantung kepada ilmu ilmu agama 
dan ilmu ilmu duniawi.42 Dan tujuan akhir setaip pemimpin menciptakan 
kebahagiaan bagi rakyatnya, tujuan pemimpin tidak hanya mencegah rakyat untuk 
saling memeras, untuk melindungi kebebasan mereka, melindungi seluruh 
rakyatnya dari invasi asing, bertujuan untuk mengembangkan sistem keadilan 
sosial yang berkeseimbangan.  
Dengan merujuk kembali pengertian Imamah yang dikemukakan oleh Al-
Mawardi dan beberapa fiqh lainnya yakni lembaga Imamah itu dibentuk untuk 
menjalankan fungsi kenabian dan menjaga agama dan mengatur dunia sebagai 
pengganti Nabi. Maka dari pengertian ini tampak bahwa tugas utama kepala 
negara adalah mengatur dan melayani kehidupan masyarakat serta melaksanakan 
ajaran agama Islam. Atau seperti yang disebutkan Abdul Qadir Audah, tugas 
Khalifah yang utama ada dua yaitu menegakkan agama Islam, dan melaksanakan 
hukum hukumnya dan mengatur negara dalam batasan batasan yang telah diatur 
dalam Islam. 
Berdasarkan tugas utama tersebut maka kewajiba kewajiban kepala negara 
itu meliputi semua kewajiban umum baik yang berkenaan dengan tugas tugas 
keagamaan maupun masyarakat, yang terdapat didalam al-Quran dan Sunnah 
                                                             





Nabi seperti mempertahankan agama, menegakkan keadilan atau menyelesaikan 
perselisihan pihak yang bersengketa melalui penerapan hukum, mencegah 
keusuhan dan melindungi wilayah Islam, melindungi hak hak rakyat, 
melaksanakan amar ma’ruf dan nahi munkarserta jihad, mengatur perokonomian 
negara dan sebagainya.43 
D. Tugas dan Tanggung Jawab Pemimpin 
Seorang pemimpin atau kepala daerah selain memiliki hak juga memiliki 
tugas tugas yang harus dipenuhi oleh pemimpin tersebut. Tugas kepala daerah 
didalam Undang undang nomor 23 Tahun 2014 tugas kepala daerah adalah 
sebagai berikut yang pertama, memimpin pelaksanaan urusan pemerintah yang 
menjadi kewenangan daerah sesuai dengan ketrentuan ketentuan peraturan 
perundang undangan dalam kebijakan yang ditarapkan bersama DRPD. Yang 
kedua kepala daerah harus dapat memelihara ketentraman dan ketertiban 
masyarakat. Ketiga kepala daerah harus dapat menyusun dan mengajukan 
perancangan perda. 
Tanggung jawab pemimpin pada umumnya yaitu bertanggung jawab 
kepada Allah dan kepada rakyat yang dipimpinnya. Jadi menjadi seorang 
pemimpin itu sangat besar tanggung jawabnya akan tetapi tugas menjadi seorang 
pemimpin sangatlah mulia dan terhormat di mata rakyat dan dihadapan Allah jika 
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E. Pengertian dan Ruang Lingkup non-Muslim 
1. Pengertian dan macam macam non-Muslim 
Yang dimaksud dengan non-Muslim adalah orang yang tidak menganut 
agama Islam, mencakup sejumlah agama dengan segala bentuk kepercayaan dan 
variasi ritualnya.45 Didalam masyarakat umum ada tiga kelompok besar yang 
dikenal dengan sebutan non-Muslim, diantaranya yaitu Murtad,Ahl Kitab, dan 
Kafir. 
a. Murtad 
Murtad secara bahasa berarti orang yang berbalik, kembali, keluar. Dalam 
pandangan hukum Islam, murtad berarti keluar dari Islam atau tidak mengakui 
kebenaran Islam, baik dengan berpindah agama lain atau menjadi tidak beragama 
sama sekali. 
b. Ahl Kitab 
Kata Ahl Kitab terdiri dari dua kata yaitu Ahl dan Kitab. Kata Ahl 
berarti keluarga atau kerabat dekat. Sedangkan al kitab menunjuk pada makna 
lembaran atau buku. Jadi Ahl Kitab dapat diartikan sebagai komunitas yang 
diturunkannya suatu kitab. Para ulama mendeskripsikan Ahlul kitab dengan 
makna komunitas yang telah memiliki kitab suci sebelum al-Quran. 
c. Kafir  
Secara etimologis kafir berasal dari kata kafara, yakfuru,kufran, kata 
tersebut memiliki berbagai macam makna antara lain yaitu naqid al Imam antonim 
dari Imam yang berarti tidak beriman kepada Allah swt. sedangkan secara 
terminologi kafur adalah orang orang yang menentang, menolak, kebenaran dari 
Allah swt. yang disampaikan oleh RasulNya atau secara singkat kafir. 
 






2. Hak non-Muslim sebagai Warga Negara  
Berkaitan dengan hak hak non-Muslim sebagai warga negara, ada 
beberapa keistimewaan yang diberikan negara untuk mereka antara lain : dalam 
Islam hak asasi pertama dan utama bagi warga negara adalah melindungi nyawa, 
harta dan martabat mereka, bersama sama dengan jaminan bahwa hak ini tidak 
akan dicampuri kecuali dengan alasan alasan yang sah. 
Hak penting yang kedua adalah pendidikan, sewaajarnya jika mereka 
melaksanakan sistem pendidikan yang sama dengan sistem pendidikan yang 
diselenggarakan oleh pemerintah seluruh negeri. Tapi mengenai pendidikan 
agama meraka tidak akan dipaksa untuk mempelajari Islam justru sebaliknya 
mereka akan diberikan hak penuh untuk beribadah sesuai ajaran mereka. 
Hak penting yang ketiga kemerdekaan mengemukakan pendapat serta 
menganut keyakinanmasing masing. Dalam negara Islam semua non-Muslim akan 
memiliki kebebasan untuk menganut, keeyakinan, pandangan, mencurahkan 
pendapat,. Dan hak lain yang sangat ditekankan dalam Islam adalah jaminan 
pemenuhan kebutuhan pokok bagi semua warga negara tanpa membedakan kasta 















ANALISIS FATWA NADIRSYAH HOSEN MENGENAI AWLIYA 
A. Pandangan Nadirsyah Hosen Mengenai Awliya 
Dalam hal ini Nadirsyah Hosen mengacu kepada dua tafsir klasik yaitu at-
Thabary dan Ibn Katsir, yang dimana kedua ahli tafsir tersebut tidak menunjukan 
kata “Awliya” dalam tersebut bermakna pemimpin tetapi semacam sekutu atau 
aliansi. Penjelasan mengenai asbabun nuzul Al-Maidah 51 tersebut yaitu : 
Para ulama tafsir berbeda pendapat dalam masalah ini mengenai penyebab 
ayat tersebut di turunkan oleh Allah swt. 
Bahwa ayat ini di turunkan berkenaan dengan dua orang lelaki pada saat 
itu, salah satu dari keduanya berkata kepada seorang lainnya pada saat selesainya 
perang uhud, adapun saya  sesungguhnya akan pergi ke yahudi itu untuk pergi 
berlindung kepadanya dan ikut masuk dengan agama mereka, mungkin ia berguna 
bagiku jika ada suatu hal atau perkara, sementara yang lainnya berkata adapun 
saya, sesungguhnya saya akan pergi kepada si Fulan yang beragama nasrani di 
negeri Syam, lalu saya berlindung kepada mereka dan ikut masuk kedalam agama 
mereka.1 Dan pada saat itu Allah swt. Berfirman dalam QS. Al-Maidah/5:51 
 
  َءاَِيلْوَأ ٰىَراَصَّنلاَو َدوُه َيْلا اوُذِخَّت َت َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َيَ  ۖ  ٍضْع َب ُءاَِيلْوَأ ْمُهُضْع َب  ۖ  ْنَمَو




Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-
orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); 
sebahagian mereka adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. 
Barangsiapa diantara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, 
maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan 
mereka.Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang yang zalim.2 
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Hingga beberapa ayat berikutnya itulah pendapat dari Ibn Katsir. Untuk kita 
lebih memahami konteks ayat di atas. Berikut ayat yang senada dengan Al-
Maidah 51 yaituQS. An-Nisa ayat/4:144 
 
 ْؤُمْلا ِنوُد ْنِم َءاَِيلْوَأ َنِيرِفاَكْلا اوُذِخَّت َت َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َيَ َيِنِم  ۖ  َِِّللَّ اوُلَعَْتَ ْنَأ َنوُدِيُرَتأ
اًنيِبُم ًنََّاطْلُس ْمُكْيَل َ 
Terjemahnya : 
 
Hai orang orang beriman, janganlah kalian mengambil orang orang 
kafir menjadi „Awliya’ dan meninggalkan orang orang mukmin. 
Inginkah kalian mengadakan alasan yang nyata bagi Allah (untuk 
menyiksa kalian).3 
 
Ayat di atas juga melarang kita mengangkat orang non muslim sebagai 
“Awliya”  mari kita lihat apa penafsiran Ibn Katsir terhadap makna “Awliya” 
dalam Al-Maidah 51 dan An-Nisa ayat 144.  
Allah melarang hamba hamba –Nya  yang beriman mengambil orang 
orang kafir sebagai “Awliya” mereka, bukannya orang orang mukmin, yang 
dimaksud dengan kata “Awliya” ini yaitu berteman akrab dengan mereka atau 
setia, tulus serta merahasiakan kecintaan dan membuka rahasia rahasia orang 
Mukmin kepada mereka semua.” 
Ibn Katsir tidak menafsirkan kata tersebut sebagai pemimpin melainkan 
sebagai teman dekat,akrab dan setia kepada selain orang orang Islam. Bukan 
dalam larangan berteman dalam kehidupan sehari hari. Konteks Al-Maidah 51 itu 
saat muslim kalah dalam perang uhud pada saat itu, jadi ada yang tergoda untuk 
menyebrang kepada pihak Yahudi dan Nasrani.  
 
                                                             





Mengenai asbabun nuzul QS Al-Maidah 51 yang sudah dicantumkan dari 
beberapa tafsir, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan dua orang lelaki dan 
salah seorang dari keduannya setelah terjadinya perang uhud. Adapun saya, 
sesungguhnya saya akan pergi kepada si Yahudi itu dan saya berlindung kepada 
mereka dari perkara perkara yang telah terjadi. Adapun dari salah seorang satunya 
berkata saya akan pergi bersama Nasrani itu dan berlindung kepadanya dan saya 
akan masuk ke agamanya. Itulah tadi beberapa sebab sebab turunnya ayat yang 
berkenaan dengan dilarangnya mengangkat pemimpin yang bukan muslim sebagai 
pemimpin, apalagi di masyarakat yang mayoritas penduduknya adalah sebagian 
besar agama Islam.4 
Ibnu Jarir Ath-Thabary (w. 310 H), menafsirkan Awliya’ sebagai Anshar 
dan Hulafa‟. Anshar adalah penolong dan Hulafa‟ adalah sekutu atau sekongkol. 
Sebagaimana beliau mengatakan (tafsiran awal ayat): 
 ًاراصنأ ىراصنلاو دوهيلا اوذختي نأ اعيجم ينمؤلما َىَنه هركذ لَاعت الله نإ
مَىيغو ولوسرو للهبِ نايِلإا لىأ ىل  َءافلحو 
Artinya:  
Bahwasanya Allah Ta‟ala melarang orang-orang beriman semuanya 
menjadikan orang-orang Yahudi dan Nashrani sebagai anshar (para 
penolong) dan hulafa (teman sekongkol) terhadap orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasulnya, dan (melarang menjadikan untuk) 
selainnya (yakni: selain Yahudi dan Nashrani Ahli Kitab dari agama kafir).” 
Setelah melacak kitab kitab tafsir klasik penulis belum menemukan yang 
mengartikan “Awliya” dalam QS. An-Nisa ayat 139 sebagai pemimpin. Umumnya 
mereka mengartikannya sebagai teman setia, pelindung, penolong atau sekutu. 
Tafsir Ath- Thabari mengartiakan “Awliya” pada ayat ini sebagai penolong dan 
kekasih, bukan pemimpin. Kata “kafir” dalam QS. An-Nisa ayat 139 ini menrut 
                                                             





Ibn Abbas ditujukan kepada yahudi. Tafsir Khozin juga berpendapat serupa. 
Sayyid Thantawi menguatkan pendapat Ibn Abbas ini. Kalau kita mengikuti 
alurnya ketiga kiyab tafsir ini, yang secara khusus dialarang adalah menjadikan 
Yahudi di Madinah saat itu sebagai penolong dan pelindung serta teman setia, 
bukan semua orang kafir. 
Tafsir Al-Qurtubi mengatakan “Awliya” dalam ayat ini konteksnya 
membantu dalam amalan yang berkenaan dengan agama. Tafsir Al-Munir juga 
mengatakan hal yang sama. Itu artinya, kalau kita ikuti alur kedua kitab tafsir ini, 
berhubungan baik dengan non-Muslim di luar masalah agama, seperti 
bermuamalah, bertetangga, berkerja, transaksi dan lain lain, dibenarkan oleh 
Islam. Kedua tafsir ini yang satu klasik dan yang satunya modern, mengutip 
riwayat Nabi saw. Yang saat itu hendak berjihad didatangi seorang musyrik yang 
hendak membantu Nabi saw, dalam jihadnya itu. Tawaran bantuan orang musyrik 
ini ditolak oleh Nabi saw. (H.R Abu Dawud). Jadi inilah konteks yang dimaksud 
QS. An-Nisa 139,bukan soal kepemimpinan. 
Pada saat yang sama umat harus terus diedukasi dan diberi pencerahan 
akan makna dan kandungan ayat al-Quran sesuai tafsir para ulama, bukan pakai 
logika dan kepentingan para politisi. Setiap upaya mereduksi ayat suci kedalam 
bidang politik kotor harus kita lawan. Setiap upaya pembodohan terhadap umat 
dengan semata hendak membangkitkan emosi masa harus kita tangkal, setiap 
penafsiran dan penerjemahan yang tidak sesuai dengan kaidah kaidah tafsir harus 




                                                             





B. Hukum mengangkat pemimpin non-Muslim dalam hukum Islam 
Pemimpin dalam pemerintahan ini nampaknya menjadi persoalan yang 
banyak menyedot perhatian para pemikir Islam terutama dala hukum mengangkat 
non- Muslim menjadi pemimpin. Sehingga menimbulkan banyak pendapat dan 
perdebatan dalam masyarakat dalam memilih pemimpin non-Muslim tersebut, 
semenjak zaman terlahirnya Islam sampai dengan zaman modern sekarang ini 
bahkan mungkin akan berlanjut pada zaman yang akan mendatang. Memang tidak 
dapat dipungkiri bahwa manusia diciptakan oleh Allah dibekali beberapa 
kelebihan dan kecendrungan untuk memahami suatu ayat al-Quran yang berbeda 
sama lainnya, sebagai isyarat yang harus dipegang  dalam kehidupan sehari hari 
hari termasuk dalam hal memilih pemimpin. 
Berkaitan dengan pembahasan pemimpin non-Muslim, maka hukum 
mengangkat pemimpin non-Muslim jika dilihat dalam hukum Islam akan 
menimbulkan pendapat diantaranya ada beberapa pandangan ulama tafsir yakni 
sebagai berikut: 
Inilah sejumlah penafisran beberapa pakar tafsir yaitu : 
1. Makki bin Abi Thalib 
Nama lengkapnya Abu Muhammad Makki bin Abi Thalib Hammusy bin 
Muhammad Al-Qisy Al- Qaira-wani. Beliau lahir pada tahun 355 H/ 966 M di 
Qairawan ( Tunisia bagian utara ) dan wafat di Kordoba tahun 437 H/ 1045 M. 
Beliau memulai uraiannya tentang Al- Maidah 51 dengan menegaskan bahwa 
perintah firman Allah swt. Itu ditujukan kepada kaum mukminin, menurut 
mayoritas ulama. Beliau kemudian mencantumkan sebab sebab nuzul yang 
dikemukakan Ath-Thabari dan memulainya dengan kata qilayang mengisyaratkan 





Terkesan bahwa penolakannya terhadap riwayat riwayat tersebut 
mengaantarnya menolak untuk menyatakan bahwa ayat ini hanya ditujukan 
kepada sosok sosok tersebut atau orang orang munafik, karena merekalah yang 
menyampaikan rahasia rahasia orang mukmin dengan ber- muwalahdengan non-
muslim. Beliau kemudian menggarisbawahi pendapat Ath-Thabari bahwa 
larangan ayat ini ditujukan kepada seluruh orang beriman, beliau tidak 
menjelaskan apa yang dimaksud dengan larangan ber-muwalaholeh ayat ini. 
Ulama ini hanya menyatakan bahwa siapa yang ber-muwalahdengan mereka 
(orang Yahudi dan Nasrani) maka mereka adalah bagian dari mereka.6 
2. Al- Baghawi  
Nama lengkapnya adalah Abu Muhammad bin Al-Husain  bin Mas‟ud bin 
Muhammad bin Al-Farra Al- Baghawy. Beliau lahir pada tahun 438 H/ 1046M di 
Baghsyur, sebuah kota kecil sekitar Khurasan, Iran dan wafat pada 516H/112M. 
Al- baghawy memulai tafsir Al-Maidah 51 dengan menyatakan bahwa ulama 
berbeda pendapat tentang sebab turun ayat ini, walaupun hukum yang 
dikandungnya berlaku umum. 
Beliau kemudian menghidupkan sebab sebab nuzul serupa dengan yang 
dikemukakan oleh Ath-Thabari. Al-Baghawi tidak menjelaskan arti kata Awliya 
ketika menafsirkan larangan Al-Maidah 51, beliau hanya menyebut dampaknya 
dengan menyatakan (sehingga dia mengarahkan dan membantu mereka). Tetapi 
sebelumnya ketika menjelaskan makna Awliya beliau memaknai sebagai 
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3. Az-Zamakhsari  
Nama lengkap beliau adalah Abu Al- Qasim Mahmud bin Umar Al- 
Khawarizmi Az- Zamakhsari. Beliau lahir pada tahun 467H/ 1074M di Zamakhsa, 
suatu desa di Khawarizmi, terletak di wilayah Turkistan, dan wafat tahun 538H/ 
1143M, setelah kembali dari Mekkah di mana beliau tinggal cukup lamasehingga 
digelari jarullah(tetangga Allah). 
Ketika menjelaskan kandungan Al-Maidah 51 Az-Zamakhsari antara lain 
menulis arti larangan menjadikan orang Yahudi dan Nasrani sebagai Awliya. Lalu 
lanjut beliau menjelaskan sebab sebab larangan itu yakni sebagian mereka adalah 
Awliya terhadap sebagian yang lainkarena mereka menyatu dalam sifat 
kekufuran. Mengapa pula seorang ber-muwalahdengan yang berbeda agama 
dengannya, beliau juga menukil ucapan yang dinisbahkan kepada Sayyidina Umar 
ra. Yang menegur Abu Musa Al- Asyari yang penulisnya beragama Nasrani, 
tetapi redaksinya berbeda dengan apa yang dinukil Al- Wahidi. Beliau 
meriwayatkan dengan redaksi “jangan hormati mereka karena Allah telah 
menghina mereka “, jangan percaya mereka karena Allah telah menyatakan bahwa 
mereka berkhianat.7 
4. Ar-Razi  
Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah, Abu Al- Fadhl Muhammad bin 
Umar Ar-Razi. Atau lebih populer dengan sebutan Ar-Razi beliau lahir pada tahun 
544H/ 1149M  di wilayah pegunungan Rayy, tidak jauh dari Taherran (Iran), dan 
wafat di Harret pada tahun 606H/1209M. 
Ar-Razi kemudian menukil sartu dari sebab nuzul yang dicantumkan oleh 
Ibnu Jarir yakni kasus Ubadah bin Shamit dan Abdullah bin Ubay bin Salul, 
setelah itulah baru ulama ini menjelskan arti Awliya dengan menyatakan “jangan 
                                                             





mengandalkan mereka dalam meraih kemenangan dan jangan juga bertawaddud 
dengan mereka” menyangkut firman siapa di antara kamu yang menjadikan 
mereka Awliya maka sesungguhnya dia bagian dri mereka. 
Ar-Razi juga menghidangkan apa yang disampaikan Az- Zamakhsari 
menysngkut dialog antara Sayyidina Umar dan Abu Musa Al-Asyari ra. Yang 
mengkaryakan sekertaris dari seorang Nasrani.8 
5. Ibnu Taimiyah 
Nama lengkap beliau adalah Abul Abbas Taqiyuddin Ahmad bin Abdus 
Salam bin Abdullah bin Taimiyah Al- Harrani beliau lahir pada tahun 661H/ 
1263M, di Harran (bagian tenggara Turki modern atau di utara Suriah, dan beliau 
wafat di Damaskus pada tahun 728H/ 1328M.  
Ketika menfsirkan Al- Maidah 51 Ibnu Taimiyah menyatakan bahwa ayat 
ayat mulia ini mengandung pengajaran bagi Ulul Albab (orang yang akalnya tidak 
diselubungi debu debu kerancuan) karena Allah menurunkan ayat ini ketika di 
Madinah, dimana waktu itu ada orang orang dari ahli dzimmahyang memiliki 
kemulian dan kekuatan, ada juga dari pihak kaum muslimin yang lemah 
keyakinan dan iman, sebagaimana ada juga orang orang yang munafik yang 
menampakkan keIslaman mereka tetapi menyembunyikan kekufuran mereka 
seperti Abdullah bin Ubay bin Salul (pemimpin orang orang munafik), dan yang 
semacam dia mereka khawatir jangan jangan orang kafir akan memperoleh 
kesemoatan (meraih kemenangan). Karena itu, mereka ber-muwalahdan 
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Nama lengkap beliau adalah Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin 
Abu Bakr Al- Anshari Al-Qurtubi, beliau berasal dari Qurtub (Kordoba, 
Andalusia Spanyol). Beliau lahir di Qhurtubah tahin 1184M dan wafat di Mesir 
671H/1272M. Beliau pakar hukum dan kendati menganut mazhab Maliki tetapi 
beliau dinilai sangat objektif. 
Beliau memulia penafsirannya tentang Al-Maidah 51 dengan menyatakan 
bahwa disini ada dua bahasan. Pertama, firman Allah Al- Yahud Wa An- Nashara 
penggalan ayat ini menurutnya adalah objek dari kata  tattakidzu(menjadikan) dan 
ini menunjukan (keharusan) memutus muwalahdengan mereka. Ini telah diuraikan 
pada bahasan yang lalu di QS. Ali- Imran 28, beliau menukil riwayat yang 
dinisbahkan sahabat Nabi Ibnu Abbasyang menurutnya larangan. 
Kedua, menrut Al-Qurtubi adalah firman “siapa diantara kamu yang 
menjadikan mereka Awliya” yakni mendukung mereka dalam merugikan kaum 
muslimin maka dia termasuk kelompok dari mereka.10 
Dari pendapat diatas dapat diketahui, bahwa pengangkatan wali dan 
perjanjian untuk saling tolong menolong diantara dua golongan yang berbeda 
agama dalam mencapai berbagai kemaslahatan duniawi, tidak termasuk dalam 
larangan ini. Ada beberapa ayat al-Quran yang sebagian musafir dijadikan 
pegangansebagian umat Muslim untuk tidak menghendaki dan tidak mau 
dipimpin oleh non-Muslim, terutama terkait dengan urusan urusan publik. Ayat 
ayat al-Quran tersebut adalah QS.Al- Baqarah ayat 120, QS.Ali-Imran ayat 28, 
QS.An-Nisa ayat 89,138,139, 144, QS.Al-Maidah ayat 51,57,81, QS. At-Taubah 
ayat 23, QS. Al-Mumtahanah ayat 1. 
 
                                                             





Kata tatakhidzuterambil dari kata akhadzayang pada umumnya 
diterjemahkan mengambil, tetapi dalam penggunaan kata tersebut dapat 
mengandung banyak arti sesuaidengan kata atau huruf disebut sesudahnya, 
misalnya jika kata yang disebut sesudahnya katakanlah “buku” maknanya 
“mengambil” jika “hadiah” atau “persembahan” maknanya “menerima” kata itu 
dipahami dalam arti mengandalkan diri pada sesuatu untuk menghadapi sesuatu 
yang lain, yang demikian itu apakah ayat tersebut melarang seorang Muslim  
mengandalkan non-Muslim. 
Dalam al-Quran dan Terjemahnya kata Awliyaditerjemahkan dengan 
pemimpin pemimpin.11 Sebenarnya menerjemahkan sedemikian tidak sepenuhnya 
tepat. Menurut M.Quraish Shihab, kata Awliyaadalah bentuk jamak dari kata 
Waliyy, kata ini terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf huruf Waw, lam ya’ 
yang makna dasarnya adalah dekat dari sini keudian berkembang makna makna 
baru seperti pendukung, pembela pelindung, yang mencintai lebih utama dan lain 
lain, yang semua diikat oleh benang merah kedekatan itu. 
Akan tetapi meskipun dalam tafsir tersebut menyebutkan diperbolehkan 
mengangkat pemimpin non-Muslim dengan syarat syarat tertentu tetapi telah jelas 
dalam al-Quran surah Al-Maidah 51 yaitu pernyataan janganlah kaum Muslimin 
memilih pemimpin atau menjadikan orang Yahudi atau Nasrani menjadi 
pemimpin, jika mereka mengangkat pemimpin dari kalangan tersebut maka 
mereka termasuk kepada orang orang yang zalim kepada Allah swt. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa hukum memilih pemimpin non-Muslim 
seperti Bupati/ Walikota dan Gubernur/Wakil Gubernur adalah haram sebab, 
memilihnya berarti mengangkatnya sebagai pemimpin dan menjadikan kaum 
Muslimin dibawah kekuasaan, dominasi dan superioritasnya, begitu juga memilih 
                                                             





pemimpin yang tidak memenuhi syarat.12 Atau tidak memilih sama sekali padahal 
ada calon yang memenuhi  syarat hukumnya adalah haram.13 Orang Islam tidak 
boleh menguasakan urusan kenegaraan pada orang non-Muslim kecuali dalam 
keadaan darurat, sepanjang urusan kenegaraan kepada non-Muslim itu membawa 
manfaat. 
Larangan yang dikandung agat tidak menjadikan orang yang bukan 
seakidah sebagai pemimpin, karena identitas mereka sebagai kelompok agama 
lain, karena seharusnya loyalitas Muslim hanyalah bagi umat Islam. 
Kepemimpinan tidak boleh diserahkan kepada orang non-Muslim termasuk ketika 
ada pemimpin Muslim yang melakukan kekufuran, maka dia harus dilengserkan. 
C. Hukum mengangkat non-Muslim menjadi pemimpin dalam hukum positif 
Di Indonesia hak untuk dipilih merupakan bagian dari HAM yaitu dalam hak 
asasi politik, hak asasi politik adalah hak ikut serta dalam Pemerintahan, hakhak 
pilih maksudnya hak untuk dipilih contohnya seperti seorang non-Muslim 
mencalonkan sebagai Gubernur di Negara mayoritas Muslim ini maka hukum 
mengangkatnya jika dilihat dalam Undang Undang Pilkada Nomor 10 tahun 2016 
tentang pemilihan Gubernur,Bupati, dan Walikota didalam Bab III pasal 7 
didalamnya berisi persyaratan persyaratan sebagai berikut : 
1. Bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa 
2. Setia kepada Pancasila, Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 
3. Berpendidikan paling rendah sekolah lanjutan tingkat atas atau sederajat 
4. Telah mengikuti uji publik  
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5. Berusia paling rendah 30 tahun untuk calon Gubernur dan 25 tahun untuk 
Calon Bupati dan Calon Walikota 
6. Mampu secara Jasani dan Rohani  
7. Tidak penah dijatuhi pidana penjara berdasarkan putusan pengadilan yang 
mempunyai kekuatan hukum 
8. Tidak sedang dicabut hak pilihnya berdasarkan putusan pengadilan 
9. Menyerahkan daftar kekayaan pribadi 
10. Tidak memiliki konflik kepentingan dengan pertahanan 
Persyaratan pada pasal 7 dicantumkan persyaratan warga Indonesia yang 
menjadi calon Gubernur, calon Bupati harus memenuhi syarat diatas yang telah 
ditetapkan. Pasal 7 ayat 1 dengan spesik menyebutkan harus beragama dan 
percaya pada Tuhan yang Maha Esa tetapi juga khusus mengatakan harus 
bertaqwa  
Dalam Islam seorang Muslim dilarang meminum Khmr, minuman 
beralkohol, maka bila seorang Muslim melanggar larangan ini, maka ia termasuk 
golongan yang tidak bertaqwa, dalam konteks pasal 7 ayat 1. Maka orang tersebut 
tentu tidak memenuhi syarat sebagai calon kepala daerah, maka orang tersebut 
tidak bertaqwa sebagai seorang Muslim. Demikan juga ketakwaan menurut ajaran 
agama Kristen, Hindu,Budha dan lainnya. 
Jadi dapat disimpulkan dala Undang undang  Pilkada Nomor 10 Tahun 
2016 bahwa pemimpin itu tidak harus berasal dari golongan Muslim saja karena 
sesuai dengan dalam pasal 7 ayat 1 yang persyaratannya tidak disebutkan bahwa 
harus dari golongan Muslim, yang disebutkan dalam pasal 7 ayat 1 yaitu bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa berari meskipun seorang kepala daerah atau 
pemimpin berasal dari golongan Muslim jika ia tidak bertaqwa sama saja tidak 





ikut serta dalam mencalonkan diri menjadi kepala daerah asalkan ia dapat 
memenuhi syarat syarat yang telah ditentukan terutama syarat dala pasal 7 ayat 1 
tersebut. Maka dalam hukum positif yang diambil dari Undang Undang Nomor 10 
tahun 2016, hukum memilih pemmpin non-Muslim diperbolehkan. 
D. Larangan ber-muwalatul kuffar 
Saat membahas tafsir kata Awliya’dalam QS Al-Maidah:51 dan An-
Nisa:139-144 saya sampaikan bahwa larangan menjadikan orang kafir sebagai 
Awliya itu „illatnya (alasan hukumnya) karena berkhianat kepada kaum 
muslimin. Selain mengambil dari asbabun nuzul turunnya ayat, juga ada 
petunjuk dalam ayat-ayat di atas frase “min dunil mu’minin” (dengan 
meninggalkan kaum beriman). Dengan kata lain orang kafir itu saling ber-awliya 
(tolong menolong, melindungi dan beraliansi) sesama mereka, kok ada orang 
Islam yang dalam suasana peperangan (konteks asbabun nuzul ayat) malah 
berkhianat meninggalkan kaum beriman dengan bersekutu/beraliansi/berteman 
setia dengan orang kafir. 
Jadi konteks ayat QS Al-Maidah:51 dan An-Nisa:139-144 tidak 
berkenaan dengan mengangkat orang kafir sebagai pemimpin. Tidak ada ulama 
tafsir yang mengatakan demikian. Penafsiran para ulama klasik dan modern di 
atas sesuai dengan pamungkas ayat mengenai “muwalatul kuffar” yaitu ayat 
pertama surat al-Mumtahanah. Inilah ayat yang secara tegas mengungkapkan 
alasan mengapa ber-muwalatul kuffar itu dilarang karena alasan berkhianat. 
Ayat ini turun berkenaan dengan Hatib bin AbiBalta‟ah yang membocorkan 
rencana Nabi menyerang kota Mekkah. Hatib mengirim surat rahasia kepada 
karib kerabatnya di Mekkah. Maka turun ayat awliya ini yang berisi soal 





Muwalatul kuffar itu artinya menyampaikan loyalitas dan kasih sayang kepada 
orang kafir. QS al-Mumtahanah/ 60:1  
  ْدَقَو ِةَّدَوَمْلِبِ ْمِهَْيِلإ َنوُقْل ُت َءاَِيلْوَأ ْمُكَّوُد ََو يِّوُد َ اوُذِخَّت َت َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َيَ َابِ اوُرَفَك
 اوُنِمْؤ ُت ْنَأ ْمُك َّيَِإَو َلوُسَّرلا َنوُِجرُْيُ ِّقَْلِا َنِم ْمَُكءاَج فِ اًداَهِج ْمُتْجَرَو ْمُت ْنُك ْنِإ ْمُكَِّبر َِّللَِّبِ
 ْمُت ْ نَل َْأ اَمَو ْمُت ْ يَفْوَأ َابِ ُمَل َْأ َنََّأَو ِةَّدَوَمْلِبِ ْمِهَْيِلإ َنوُّرِسُت تِاَضْرَم َءاَغِْتباَو يِليِبَس ُوْلَعْف َي ْنَمَو




Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-Ku 
dan musuhmu menjadi Awliya (teman-teman setia) yang kamu 
sampaikan kepada mereka (berita-berita Muhammad), karena rasa kasih 
sayang; padahal sesungguhnya mereka telah ingkar kepada kebenaran 
yang datang kepadamu, mereka mengusir Rasul dan (mengusir) kamu 
karena kamu beriman kepada Allah, Tuhanmu. Jika kamu benar- benar 
keluar untuk berjihad pada jalan-Ku dan mencari keridaan-Ku 
(janganlah kamu berbuat demikian). Kamu memberitahukan secara 
rahasia (berita-berita Muhammad) kepada mereka, karena rasa kasih 
sayang. Aku lebih mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa 
yang kamu nyatakan. Dan barang siapa di antara kamu yang 
melakukannya, maka sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan yang 
lurus.”14 
Ayat di atas menggunakan kata Awliya, dan tidak ada terjemah maupun 
kitab tafsir yang memberi makna Awliya pada ayat di atas sebagai pemimpin. 
Padahal makna ayat di atas senada dan seirama dengan QS. Al-Maidah: 51 dan 
An-Nisa:139-144. Semua terangkai dengan pas: larangan menjadikan orang kafir 
sebagai Awliya karena berkhianat meninggalkan kaum Mu‟minin dalam suasana 
peperangan. 
Misalnya dalam menafsirkan kata Awliya pada QS. An-Nisa: 144 Ibn 
Katsir menulis dalam kitab tafsirnya: “Yang dimaksud dengan istilah “Awliya” 
dalam ayat ini ialah berteman akrab dengan mereka, setia, tulus dan merahasiakan 
kecintaan serta membuka rahasia orang-orang Mukmin kepada mereka.” Kalau 
                                                             





kita baca QS. al-Mumtahanah ayat 1 di atas nyambung sekali dengan penjelasan 
Ibn Katsir. Itulah sebabnya Ibn Katsir menyebutkan saat membahas al-
Mumtahanah ayat 1. 
Yakni kaum musyrik dan orang-orang kafir yang selalu memerangi Allah 
dan Rasul-Nya serta orang-orang Mukmin. Allah swt memerintahkan agar mereka 
dimusuhi dan diperangi. Allah swt telah melarang mengambil mereka menjadi 
awliya, teman, dan kekasih. 
Itu artinya menurut Ibn Katsir semua rangkaian mengenai larangan 
mengambil orang kafir sebagai Awliya dalam ayat-ayat di atas maknanya sama: 
konteksnya dalam suasana peperangan dan menjadikan mereka sebagai teman 
setia/sekutu sehingga berpotensi berkhianat kepada umat Islam. 
Ayat al-Quran itu saling menafsirkan satu sama lain. Terjemah yang 
beredar mengenai ayat-ayat di atas di media sosial yang mengambil arti Awliya 
sebagai pemimpin jelas bermasalah dan tidak bisa dijadikan rujukan. Pandangan 
mereka telah dibantah total oleh Ibn Katsir yang merangkum makna Awliya dalam 
ayat-ayat tersebut. Tafsir al-Munir juga konsisten mengartikan Awliya pada ayat 
di atas sebagai: penolong, teman dekat dan pembantu. Kalau maknanya sebagai 
pemimpin, apa susahnya sih para ulama tafsir menuliskannya sebagai pemimpin? 
Akan tetapi mereka paham dan yakin bahwa bukan itu yang dimaksud oleh al-
Quran. 
Alasan penolakan untuk berkasih sayang dan memberikan loyalitas kepada 
orang kafir (muwalatul kuffar) itu dengan alasan berkhianat, maka logika 
“apalagi” menjadi berantakan di sini. Mereka yang terkejut dengan fakta bahwa 
tidak ada kitab tafsir yang mengatakan Awliya artinya pemimpin maka mereka 
tidak terima. Kata mereka „Menjadikan mereka sebagai teman setia saja tidak 





memahami „illat larangan di atas. Logika yang sahih itu: Boleh mengangkat non-
Muslim sebagai Gubernur atau Menteri atau Panglima TNI atau jabatan lainnya 
selama mereka tidak berkhianat dengan meninggalkan umat Islam. 
Itulah sebabnya dalam QS al-Mumtahanah/ 60: 8-9 dikatakan: 
 
 َُّللَّا ُمُكاَه ْ ن َي لَ  ْمُىوُّر َب َت ْنَأ ْمُِكرَيَِد ْنِم ْمُكوُِجرُْيُ َْلََو ِني ِّدلا ِفِ ْمُكوُِلتاَق ُي َْلَ َنيِذَّلا ِن َ
( َيِطِسْقُمْلا ُّبُِيَ ََّللَّا َّنِإ ْمِهَْيلِإ اوُطِسْق ُتَو٨ ِفِ ْمُكوُل َتاَق َنيِذَّلا ِن َ ُ َّللَّا ُمُكاَه ْ ن َي َا َّنَِّإ )
 ْمُكوُجَرْوَأَو ِني ِّدلا َكَِئلوُأَف ُْم َّلََّو َت َي ْنَمَو ْمُىْوَّلَو َت ْنَأ ْمُكِجَارْوِإ ىَل َ اوُرَىَاظَو ْمُِكرَيَِد ْنِم
( َنوُمِلاَّظلا ُمُى٩ ) 
Terjemahnya : 
Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil 
terhadap orang-orang yang tidak memerangimu karena agama dan tidak 
pula mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanya melarang 
kamu menjadikan sebagai kawanmu orang-orang yang memerangimu 
karena agama dan mengusir kamu dari negerimu, dan membantu (orang 
lain) untuk mengusirmu. Dan barangsiapa menjadikan mereka sebagai 
kawan, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.”15 
Dan lagi-lagi Ibn Katsir mengaitkan kata kawan pada QS.al-Mumtahanah 
ayat 9 dengan kata awliya dalam QS. al-Maidah:51. Ini perkara yang terang 
benderang. Kalau larangan muwalatul kuffar itu semata-mata karena 
kekafirannya, maka bunyi ayat 8-9 surat al-Mumtahanah akan berbeda. Ternyata 
yang jadi persoalan bukan soal kekafirannya, tapi lebih pada tindakan mereka. 
Islam itu mengajarkan kebaikan dan keadilan meski terhadap orang kafir 




                                                             
15Departemen Agama, Alquran dan Terjemahnya,h. 56. 





E. Pandangan Mengenai Kata Awliya 
Menurut pandangan saya mengenai kata Awliya itu sendiri, saya 
menerjemahkan arti kata Awliya tersebut sebagai teman setia, kerabat dekat. 
Sesuai dengan pendapat para ulama yang dimana para ulama tersebut 
mengartikanya sebagai teman setia, kerabat dekat. Hal ini di karenakan tidak lepas 
dari konteks asbabun nuzul. Penjelasan mengenai asbabun nuzul Al-Maidah 51 
tersebut yaitu : 
Para ulama tafsir berbeda pendapat dalam masalah ini mengenai penyebab 
ayat tersebut di turunkan oleh Allah swt. Menurut As-Saddi bahwa ayat ini di 
turunkan berkenaan dengan dua orang lelaki pada saat itu, salah satu dari 
keduanya berkata kepada seorang lainnya pada saat selesainya perang uhud, 
adapun saya  sesungguhnya akan pergi ke yahudi itu untuk pergi berlindung 
kepadanya dan ikut masuk dengan agama mereka, mungkin ia berguna bagiku jika 
ada suatu hal atau perkara, sementara yang lainnya berkata adapun saya, 
sesungguhnya saya akan pergi kepada si Fulan yang beragama nasrani di negeri 
Syam, lalu saya berlindung kepada mereka dan ikut masuk kedalam agama 
mereka.17 Dan pada saat itu Allah swt. Berfirman : QS. Al-Maidah/5:51 
 
  َءاَِيلْوَأ ٰىَراَصَّنلاَو َدوُه َيْلا اوُذِخَّت َت َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َيَ  ۖ  ٍضْع َب ُءاَِيلْوَأ ْمُهُضْع َب  ۖ  ْمُكْنِم ُْم َّلََّو َت َي ْنَمَو
 ْمُهْ نِم ُوَّنِإَف  ۖ  َلَ ََّللَّا َّنِإ يِمِلاَّظلا َمْوَقْلا يِدْه َي  
Terjemahnya :  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang 
Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); sebahagian 
mereka adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barangsiapa 
diantara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka 
sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. Sesungguhnya 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.18 
                                                             
17Nadirsyah Hosen, Tafsir Al-Quran di Medsos, h.74. 





Adapun ayat lainnya yang berkenaan yaitu QS. An-Nisa ayat/4:144 
ي َيِنِمْؤُمْلا ِنوُد ْنِم َءَاِيلْوَأ َنِيرِفاَكْلا اوُذِخَّت َت َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ ا ََ  ۖ  اوُلَعَْتَ ْنَأ َنوُدِيُرَتأ
اًنيِبُم ًنََّاطْلُس ْمُكْيَل َ َِِّللَّ 
 
Terjemahnya : 
Hai orang orang beriman, janganlah kalian mengambil orang orang 
kafir menjadi „awliya‟ dan meninggalkan orang orang mukmin. 
Inginkah kalian mengadakan alasan yang nytata bagi Allah (untuk 
menyiksa kalian)?”.19 
Ayat di atas juga melarang kita mengangkat orang non-Muslim sebagai 
“Awliya”  mari kita lihat apa penafsiran Ibn Katsir terhadap makna “Awliya” 
dalam Al-Maidah 51 dan An-Nisa ayat 144.  
 Kata Ibn Katsir :  
“Allah melarang hamba hamba –Nya  yang beriman mengambil orang 
orang kafir sebagai “Awliya” mereka, bukannya orang orang Mukmin, yang 
dimaksud dengan kata “Awliya” ini yaitu berteman akrab dengan mereka atau 
setia, tulus serta merahasiakan kecintaan dan membuka rahasia rahasia orang 
mukmin kepada mereka semua.” 
Jadi, Ibn Katsir tidak menafsirkan kata tersebut sebagai pemimpin 
melainkan sebagai teman dekat,akrab dan setia kepada selain orang orang islam. 
Bukan dalam larangan berteman dalam kehidupan sehari hari.Konteks al-Maidah 
51 itu saat Muslim kalah dalam perang uhud pada saat itu, jadi ada yang tergoda 
untuk menyebrang kepada pihak Yahudi dan Nasrani , maksud itu yang dilarang 
dalam kontek ini.20 
                                                             
19Departemen Agama, Alquran dan Terjemahnya, h.58.  





Demikian juga beberapa waktu lalu, tepatnya pada masa kampanye 
pemilihan Gubernur DKI Jakarta 2017, di tanah air ini terjadi kesalahpahaman  
yang cukup parah yang dipicu perbedaan pendapat tentang maksud Surah Al-
Maidah 5/:51 yaitu : 
 
  َءاَِيلْوَأ ٰىَراَصَّنلاَو َدوُه َيْلا اوُذِخَّت َت َلَ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َيَ  ۖ  ْع َب ٍضْع َب ُءاَِيلْوَأ ْمُهُض  ۖ  ْنَمَو





Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-
orang Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu); 
sebahagian mereka adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. 
Barangsiapa diantara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, 
maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
zalim.21 
 
 Sebenarnya perbedaan pendapat penafsiran ini mestinya tidak harus 
menimbulkan kesalahpahaman, apa lagi pertengkaran dan kafir mengkafirkan 
sebagaimana yang terjadi dari akibat pemahaman tentang ayat itu. Masing masing 
memiliki dalih dan argumentasinya, kendati dilemahkan pihak lain. Sekali lagi 
perbedaan pendapat mestinya tidak sampai pada tingkat sesat menyesatkan karena 
persoalan yang dihadapi bukan mneyangkut prinsip ajaran agama yang wajib 
dipercayai atau menggugurkan iman jika dilanggar. Aneka penafsiran terhadap 
ayat diatas pun tidak bersifat pasti (qath’iy)sehingga semua pihak berpotensi salah 
dan benar.22 
 
                                                             
21Departemen Agama, Alquran dan Terjemahnya, h. 87. 






 Mendudukkan makna kata tersebut dan aneka makna kata yang bersumber 
dari akarnya menjadi sangat perlu, karena pengertiannya dari segi kebahasaan 
berbeda beda. Bahkan kata yang sama dapat berbeda maknanya akibat perbedaan 
disiplin ilmu uang membahasnya akidah, fikih/hukum, tasawuf dan lain lain.dari 
sini kata tersebut dengan aneka turun turunannya seperti wilayah, wala, awliya, 
tawalla, maula dan lain lain telah merambah ke mana mana sehingga maknanya 
telah menjadi salah satu kata kunci bukan saja dalam bidang akidah, tetapi juga 
dalam berbagai bidang sosial politik dan budaya. 
 Apalagi di tengah tengah masyarakat Muslim terdapat organisasi-organisasi yang 
mempersoalkan batas batas, apa yang dinamai wilayah dan wala, yakni kesetiaan 
kepada Allah dan agama-Nya serta sah atau tidaknya kesetian kesetian terhadap 
selain-Nya. Belum lagi pengertian kata tersebut dalam penggunaan bahasa 
Indonesia tidak selalu sejalan dengan pengertiannya dlam bahasa Arab atau dalam 
pengertian al-Quran.23 
 Wali dalam pengertian kebahasaan Arab menurut pakar bahasa al-Quran 
ar-Raghib al- Asfahani (w.1108 M) dalam bukunya al-Mufradat fi- Gharib al-
Quran menulis tentang makna dasar kata tersebut,yakni bahwa ia menggambarkan 
“keadaan dua pihak atau lebih diantara mereka tidak terdapat pihak ketiga yang 
tidak sama dengan mereka”. Dari sini lanjut, Ar-Raghib, kata ini digunakan untuk 
menggambarkan kedekatan dari sisi tempat, penisbatan, agama, 
persahabatan,pembelaan dan kepercayaan. Dalam buku Mu‟jam Maqayis al-
Lughah karya Abu Al-Husain Ahmad bin Faris (w.1004 M) ditemukan aneka 
makna untuk kata tersebut yang benang merah penghimpunannya adalah 
“kedekatan”. Dari sini kemudian berkembang makna makna baru, seperti, 
pendukung, pembela, pelindung, yang mencintai, lebih utama, anak paman, 
                                                             





tetangga, sosok yang dimerdekakan dan memerdekakan dari perbudakan, dan lain 
lain. Dari makna dasar kedekatan itulah sehingga dalam pandangan hukum Islam 
wali dalam pernikahan adalah ayah kandung kemudian terdekat kepada calon 
pengantin wanita. Kewaliaan itu bukan saja karena sang wali adalah sosok yang 
terdekat kepada calon pengantin wanita, tetapi juga antara lain karena dia adalah 
pembeda dan pelindungnya. Dari sini pula penguasa suatu kota, yakni yang paling 
utama harus tampil bertanggung jawab dan mengurusnya dinamai walikota.24 
F. Implikasi Pemaknaan Kata Awliya Dalam Pemilihan Pemimpin non-
Muslim di Indonesia 
Implikasi pemaknaan dalam kata Awliya dalam pemilihan pemimpin di 
Indonesia sebenarnya tidak sepenuhnya tepat dengan memaknai Awliya tersebut 
sebagai pemimpin, mengapa demikian, dari sejumlah para pakar tafsir sendiri 
memaknai kata Awliya tersebut dengan kata Waliyyyang berarti dekat, setia. 
Bukan dalam konteks pemaknaan sebagai pemimpin, sedangkan pemaknaan 
pemimpin tersebut di terjemahkan oleh departemen agama, sehingga dengan 
terjemahan seperti itu munculah beberapa perspektif(pandangan) yang 
mengartikan bahwa Awliya itu adalah pemimpin. 
Sebenarnya makna atau konteks ayat tersebut tergantung terhadap situasi 
bangsa atau negara tersebut, bagaimana dapat diambil pelajaran dari kisah sebab 
turunnya QS.Al-Maidah 51, dan pada saat itu ayat tersebut tidak mengandung 
konteks kata pemimpin melainkan suatu aliansi atau sekutu yang dimana salah 
seorang sahabat Nabi yang pada saat perang Uhud pasukan Nabi mengalami 
kekalahan, dan beberapa orang ingin berpindah kepada kaum Yahudi dan Nasrani 
dan pada saat inilah QS. Al-Maidah 51 turun. 
                                                             





Konteks dari kata tersebut bukanlah bermakna pemimpin melainkan 
sebuah sekutu atau aliansi, dan jika kata Awliya pada saat itu dimaknai dengan 
pemimpin, bukankah pada saat itu Rasulullah yang memimpin perang Uhud, jadi 
tidak tepat memaknai kata Awliya itu sebagai pemimpin tergantung konteks dan 
tempatnya masing masing.  
Memang benar apabila disuatu tempat yang mayoritas penduduknya 
Muslim, diwajibkan memilih seseorang pemimpin yang seiman dan itu lebih baik, 
dari pada memilih pemimpin yang non-Muslim. 
Pada pasal 7 ayat 1 dengan spesik menyebutkan harus beragama dan 
percaya pada Tuhan yang Maha Esa tetapi juga khusus mengatakan harus 
bertaqwa. 
Dalam Islam seorang Muslim dilarang meminum Khmr, minuman 
beralkohol, maka bila seorang Muslim melanggar larangan ini, maka ia termasuk 
golongan yang tidak bertaqwa, dalam konteks pasal 7 ayat 1. Maka orang tersebut 
tentu tidak memenuhi syarat sebagai calon kepala daerah, maka orang tersebut 
tidak bertaqwa sebagai seorang Muslim. Demikan juga ketakwaan menurut ajaran 
agama Kristen, Hindu,Budha dan lainnya. 
Jadi dapat disimpulkan dalam Undang undang  Pilkada Nomor 10 Tahun 
2016 bahwa pemimpin itu tidak harus berasal dari golongan Muslim saja karena 
sesuai dengan dalam pasal 7 ayat 1 yang persyaratannya tidak disebutkan bahwa 
harus dari golongan Muslim , yang disebutkan dalam pasal 7 ayat 1 yaitu 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berari meskipun seorang kepala daerah 
atau pemimpin berasal dari golongan Muslim jika ia tidak bertaqwa sama saja 





Dari agama manapun boleh dan mempunyai hak politik untuk ikut serta 
dalam mencalonkan diri menjadi kepala daerah asalkan ia dapat memenuhi syarat 
syarat yang telah ditentukan terutama syarat dala pasal 7 ayat 1 tersebut. Maka 
dalam hukum positif yang diambil dari Undang Undang Nomor 10 tahun 2016, 























Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pandangan Nadirsyah Hosen mengenai 
kata Awliya dalam surah Al-Maidah 51. Dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pada soal pandangan Nadirsyah Hosen terhadap pandangan makna kata 
Awliya terlalu singkat dalam penjelasannya, hal inilah yang belum bisa 
terbaca secara jelas namun, penafsiran yang singkat tidak mempersulitkan 
masyarakat awam untuk membaca dan memahami tafsir al-Quran. Namun 
dapat ditarik kesimpulan bahwa Nadirsyah Hosen terhadap makna kata 
Awliya tersebut dalam al-Quran dan kitab Tafsir bahwa Nadirsyah Hosen 
menafsirkan makna kata Awliya dalam 4 makna yaitu Al Waliyy (wali),  
teman setia, dan kerabat dekat, beraliansi atau bersekutu. Tetapi dapat kita 
simpulkan juga bahwa hakikatnya makna Awliya itu adalah dekat. 
2. Jadi dapat disimpulkan dalam Undang undang  Pilkada Nomor 10 Tahun 
2016 bahwa pemimpin itu tidak harus berasal dari golongan Muslim saja 
karena sesuai dengan dalam pasal 7 ayat 1 yang persyaratannya tidak 
disebutkan bahwa harus dari golongan Muslim , yang disebutkan dalam pasal 
7 ayat 1 yaitu bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berari meskipun 
seorang kepala daerah atau pemimpin berasal dari golongan Muslim jika ia 
tidak bertaqwa sama saja tidak memenuhi syarat.   
Dari agama manapun boleh dan mempunyai hak politik untuk ikut serta 
dalam mencalonkan diri menjadi kepala daerah asalkan ia dapat memenuhi 





tersebut. Maka dalam hukum positif yang diambil dari Undang Undang 
Nomor 10 tahun 2016, hukum memilih pemimpin non-Muslim 
diperbolehkan. 
B. Implikasi Penelitian 
Sebagai suatu penelitian yang telah dilakukan melalui beberapa buku maka 
kesimpulan yang ditarik tentu mempunyai implikasi dalam pemaknaan pengangkatan 
pemimpin non-Muslim di Indonesia dan juga penelitian penelitian selanjutnya, 
sehubungan dengan hal tersebut maka implikasinya adalah sebagai berikut:  
Berdasarkan pada hasil penelitian diatas bahwa implikasinya dalam 
pemaknaan pengangkatan pemimpin non-Muslim di Indonesia yaitu terjadinya 
berbagai pendapat oleh para pakar hukum yang memaknai kata kata tersebu 
Untuk itu perlu adanya upaya upaya yang harus dilakukan oleh Nadirsyah 
Hosen di antaranya sebagai berikut :  
1. Saduran saduran buku dari penjelasan para ulama harus di perbanyak dalam 
memaknai kata Awliya terutama ayat yang menjelaskan tentang kata Awliya 
itu sendiri.  
2. Perlu ditambahkan secara jelas dan rinci tentang hukum dalam memilih 
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